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KATA  PENGANTAR 

 
 

Laporan Kinerja (LKj) Politeknik KP Bitung, Badan Riset dan Sumber Daya 

Manusia Kelautan dan Perikanan, Tahun 2020 ini disusun sebagai salah satu bentuk 

akuntabilitas dan wujud pertanggungjawaban atas keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan misi, tugas dan fungsi organisasi dalam rangka mencapai tujuan dan 

sasaran yang telah ditetapkan. 

Penyusunan Laporan Kinerja ini berpedoman pada Peraturan Presiden Nomor 29 

Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Kami menyadari bahwa penyusunan laporan Kinerja Tahun 2020 ini masih jauh 

dari sempurna.  Oleh karena itu kami mengharapkan masukan, tanggapan maupun saran 

dan kritik yang bersifat membangun dari pembaca, demi kesempurnaan dan kelancaran 

dalam pencapaian target kinerja kedepannya. 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 
 

 
 
 
Rencana kinerja Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung difokuskan untuk mendukung 

kinerja Pusat Pendidikan Kelautan dan Perikanan, Kementerian Kelautan dan Perikanan 

dan diimplementasikan dalam bentuk sasaran kinerja pada setiap tahunnya. Sasaran 

kinerja Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung mengacu kepada dua Sasaran Strategis 

(SS).  

Untuk mencapai dua Sasaran Kinerja tersebut, pada tahun 2020 Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Bitung menetapkan 15 Indikator Kinerja (IK) yang telah diperjanjikan antara 

Direktur Politeknik KP Bitung dengan Kepala Pusat Pendidikan Kelautan dan Perikanan.  

Sasaran Strategis tersebut adalah 1) Kapasitas dan kompetensi SDM KP yang meningkat; 

2) Tata kelola Pemerintahan yang baik.  

Guna mencapai Sasaran Kinerja yang diharapkan, Politeknik Kelautan dan Perikanan 

Bitung telah melakukan pemantauan perkembangan pencapaian kinerja secara periodik, 

baik bulanan maupun Triwulanan.  

Sampai dengan Akhir Tahun 2020, dari 2 SS dengan 15 IK, seluruh SS dan IKU telah 

diukur capaian kinerjanya sampai dengan posisi 31 Desember 2020.  

Berdasarkan pengukuran kinerja yang terdapat dalam Aplikasi Kinerjaku 

(kinerjaku.kkp.go.id), capaian Nilai tiap Sasaran Strategis untuk tiap Perspektif (NPSS) 

Tahun 2020 adalah 108,93% dari target. Secara keseluruhan capaian kinerja Politeknik 

Kelautan dan Perikanan Bitung Tahun 2020 baik,  yaitu semua IK telah tercapai.  

Secara umum kinerja Politeknik KP Bitung Tahun 2020 cukup baik, namun demikian 

dalam rangka peningkatan kinerja perlu dilakukan perhatian terhadap hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Mundurnya jadwal pelaksanaan kegiatan terkait penyebaran pandemic virus covid-19  

Permasalahan ini menyebabkan terlambat dan terhambatnya aktivitas pendidikan 

dan perkuliahan baik teori maupun praktek, yang harus dilakukan secara daring. 

Untuk tahun berikutnya agar dalam pelaksanaan kegiatan dapat disesuaikan dengan 

situasi pandemi covid-19 
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2. Perbaikan capaian Kinerja Tahunan.  

Guna perbaikan kinerja selanjutnya, seluruh penanggung jawab IK dan Tim 

Pengelola Kinerja Politeknik KP Bitung telah melakukan evaluasi atas pencapaian 

Tahun 2020 sebagai pembelajaran untuk melaksanakan perbaikan pada pelaksanaan 

kegiatan dan anggaran pada Tahun berikutnya. Seluruh penanggung jawab IK dan 

Tim Pengelola Kinerja perlu menindaklanjuti dan memperbaiki capaian kinerja pada 

IK yang belum belum maksimal dicapai pada tahun  ini agar kedepannya lebih 

optimal lagi dalam sistem pengawasan untuk kemajuan peningkatan kinerja serta 

mempertahankan dan meningkatkan capaian kinerja pada IK yang telah mencapai 

target yang ditetapkan.  

Komitmen dan tanggung jawab secara bersama seluruh pimpinan dan pegawai 

lingkup Politeknik KP Bitung diharapkan dapat mendukung kinerja Politeknik KP 

Bitung  yang lebih baik lagi di masa mendatang. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
A. Latar Belakang 

 
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional 2005-2025 telah menetapkan salah satu misi yang terkait 

dengan KKP, yakni “Mewujudkan Indonesia menjadi Negara Kepulauan yang 

Mandiri, Maju, Kuat, dan Berbasiskan Kepentingan Nasional”, dengan 

menumbuhkan wawasan bahari bagi masyarakat dan pemerintah, meningkatkan 

kapasitas sumberdaya manusia yang berwawasan kelautan, mengelola wilayah 

laut nasional untuk mempertahankan kedaulatan dan meningkatkan 

kemakmuran, dan membangun ekonomi kelautan secara terpadu dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber kekayaan laut secara 

berkelanjutan.Selanjutnya, Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang 

RPJMN 2015-2019 telah menetapkan 7 (tujuh) arah kebijakan umum yakni (1) 

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan Berkelanjutan, (2) 

Meningkatkan Pengelolaan dan Nilai Tambah Sumber Daya Alam (SDA) Yang 

Berkelanjutan, (3) Mempercepat pembangunan infrastruktur untuk pertumbuhan 

dan pemerataan, (4) Peningkatan kualitas lingkungan hidup, Mitigasi bencana 

alam dan perubahan iklim, (5) Penyiapan Landasan Pembangunan yang Kokoh, (6) 

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia dan Kesejahteraan Rakyat Yang 

berkeadilan, dan (7) Mengembangkan dan Memeratakan Pembangunan Daerah. 

Lebih lanjut, arah kebijakan pembangunan kelautan dan perikanan tahun 

2019-2024 ditetapkan dengan memperhatikan 3 dimensi pembangunan nasional, 

yakni SDM, sektor unggulan, dan kewilayahan. Sektor kelautan dan perikanan 

telah dijadikan sektor unggulan nasional, yang penjabarannya dilaksanakan KKP 

dengan pendekatan fungsi/bisnis proses mulai dari hulu sampai hilir, peran KKP 

yang dimandatkan dalam peraturan perundang-undangan, serta tugas KKP dalam 

pelaksanaan Agenda Pembangunan Nasional/Nawa Cita. Kebijakan pokok 

diarahkan: (i) Membangun kedaulatan yang mampu menopang kemandirian 

ekonomi dalam pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan;                                     
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(ii) Menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan 

yang bertanggungjawab, berdaya saing, dan berkelanjutan; (iii) Meningkatkan 

pemberdayaan dan kemandirian dalam menjaga keberlanjutan usaha kelautan dan 

perikanan. 

 

B. TUJUAN 

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan 

fungsi yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah atas penggunaan 

anggaran. Penyusunan Laporan Kinerja Politeknik KP Bitung ini, bertujuan:  

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur atas capaian pada Tahun 2020.  

2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi Politeknik KP Bitung untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

 

C. TUGAS DAN FUNGSI 

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung yang selanjutnya disebut 

Politeknik KP Bitung adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan 

vokasi di bidang kelautan dan perikanan di lingkungan Kementerian Kelautan dan 

Perikanan, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala badan 

yang menangani pengembangan sumber daya manusia kelautan dan perikanan. 

Pembinaan Politeknik KP Bitung secara teknis akademik dilakukan oleh 

menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan 

tinggi, dan pembinaan secara teknis operasional dan administratif dilakukan oleh 

menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kelautan dan 

perikanan dan dipimpin oleh Direktur. 

Politeknik KP Bitung mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan 

vokasi, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang kelautan dan 

perikanan.  

Dalam melaksanakan tugas Politeknik KP Bitung menyelenggarakan fungsi : 

a. penyusunan rencana dan program pendidikan; 

b. pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi yang meliputi pengajaran 

dan pelatihandi bidang kelautan dan perikanan; 

c. pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat; 



 

Politeknik KP Bitung  

LKJ Tahun 2020 
3 

 

d. pengelolaan administrasi akademik dan ketarunaan; 

e. pengembangan sistem penjaminan mutu; 

f. pelaksanaan pembinaan karakter; 

g. pembinaan civitas akademika dan hubungannya dengan lingkungan; 

h. pengelolaan kesejahteraan taruna, dan praktikkerja taruna serta urusan 

alumni; 

i. pelaksanaan pengawasan internal; 

j. pengelolaan perpustakaan, laboratorium, instalasi, sarana dan prasarana 

lainnya; dan 

k. pengelolaan keuangan, kepegawaian, tata usaha, kerumahtanggaan, evaluasi, 

dan pelaporan. 

Dalam melaksanakan fungsi tersebut, Politeknik KP Bitung didukung oleh:  

a. Direktur dan Pembantu Direktur; 

b. Dewan Penyantun;  

c. Senat ; 

d. Satuan Penjaminan Mutu ; 

e. Satuan Pengawas Internal ; 

f. SubbagianAdministrasi Akademik dan Ketarunaan;  

g. SubbagianUmum; 

h. Program Studi ; 

i. Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat; 

j. Pusat Pembinaan Karakter; 

k. Unit Penunjang; dan 

l. Kelompok Jabatan Fungsional 

 

a. Direktur dan Pembantu Direktur 

Direktur merupakan Dosen yang diberikan tugas tambahan memimpin 

Politeknik KP Bitung. Dalam melaksanakan tugasnya direktur dibantu Pembantu 

Direktur yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur, terdiri 

dari  
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1) Pembantu Direktur I, merupakan Dosen yang diberi tugas tambahan 

membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan kegiatan pendidikan, 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, penjaminan mutu,  pembinaan 

tenaga pendidik dan kependidikan, serta kerja sama pendidikan 

2) Pembantu Direktur II merupakan Dosen yang diberi tugas tambahan 

membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan kegiatan bidang keuangan, 

pengelolaan barang milik negara, kepegawaian, hukum, tata usaha,dan 

kerumahtanggaan 

3) Pembantu Direktur III merupakan Dosen yang diberi tugas tambahan 

membantu Direktur dalam memimpin pelaksanaan kegiatan bidang 

pembinaan ketarunaan dan alumni, serta pembinaan karakter 

 

b. Dewan Penyantun  

Dewan Penyantun merupakan bagian dari organ Politeknik KP Bitung yang 

mempunyai tugas memberikan pertimbangan non akademik dan fungsi lain. 

Ketentuan mengenai Dewan Penyantun diatur dalam Statuta Politeknik KP Bitung 

yang diatur dengan Peraturan Menteri. 

 

c. Senat  

Senat merupakan unsur penyusun kebijakan Politeknik KP Bitung  yang 

mempunyai tugas memberikan pertimbangan pelaksanaan kebijakan akademik. 

Ketentuan mengenai Senat diatur dalam Statuta Politeknik KP Bitung yang diatur 

dengan Peraturan Menteri. 

 

d. Satuan Penjamin Mutu 

Satuan Penjaminan Mutu merupakan unsur penjaminan mutu yang 

mempunyai tugas melaksanakan, mengoordinasikan, memantau, dan menilai 

kegiatan pelaksanaan, pengembangan pembelajaran, dan sistem penjaminan mutu 

pendidikan. 

Satuan Penjaminan Mutu dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Direktur, dan pembinaan secara teknis dilakukan 

oleh Pembantu Direktur I. 
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e. Satuan Pengawas Internal 

Satuan Pengawas Internal merupakan unsur pengawas yang mempunyai tugas 

pengawasan non akademik untuk dan atas nama Direktur Politeknik KP Bitung.  

Satuan Pengawas Internal dipimpin oleh seorang Kepala yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur dan pembinaan secara teknis dilakukan oleh 

Pembantu Direktur I. 

 

f. Subbagian Administrasi Akademik dan Ketarunaan 

Subbagian Administrasi Akademik dan Ketarunaan merupakan unsur 

pelaksana administrasi di bidang akademik, ketarunaan, dan alumni. 

Subbagian Administrasi Akademik dan Ketarunaan sebagaimana dimaksud 

dipimpin oleh Kepala, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 

Direktur,dan dibina oleh Pembantu Direktur I dalam hal administrasi akademik, 

dan Pembantu Direktur III dalam hal administrasi ketarunaan dan alumni. 

Subbagian Administrasi Akademik dan Ketarunaan mempunyai tugas 

melaksanakan pengelolaan administrasi akademik, pendidik dan tenaga 

kependidikan, praktik kerja nyata, ketarunaan dan alumni, serta kesejahteraan 

taruna.  

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Subbagian Administrasi 

Akademik dan Ketarunaan menyelenggarakan fungsi:  

a. pelaksanaan administrasi akademik, pendidik, dan tenaga kependidikan;  

b. pelaksanaan administrasi praktikkerja nyata taruna; 

c. pelaksanaan administrasi ketarunaan dan alumni; dan 

d. pelaksanaan administrasi kesejahteraan taruna. 

Dalam Melaksanakan tugas Subbagian Administrasi Akademik dan Ketarunaan 

dibantu oleh :  

- Urusan Administrasi Akademik, mempunyai tugas melakukan penyiapan 

bahan penyusunan pelaksanaan administrasi pendidikan, serta pendidik 

dan tenaga kependidikan. 

- Urusan Administrasi Ketarunaandan Alumni, mempunyai tugas melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaanregistrasi, statistik, administrasi ketarunaan 

dan alumni,serta urusan kesejahteraan taruna. 
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g. Subbagian Umum 

Subbagian Umum merupakan unsur pelaksana administrasi di bidang umum.  

Subbagian Umum dipimpin oleh seorang Kepala, berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur dan dibina oleh Pembantu Direktur II. 

Subbagian Umum mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program 

dan anggaran, urusan hukum dan kerja sama, pengelolaan keuangan dan barang 

milik negara, kepegawaian, ketatalaksanaan, hubungan masyarakat, 

ketatausahaan dan kerumahtanggaan, serta evaluasi dan pelaporan 

Dalam melaksanakan tugas Subbagian Umum menyelenggarakan fungsi : 

a. pelaksanaan penyusunan rencana, program, dan anggaran; 

b. pelaksanaan urusanhukum dan kerja sama; 

c. pengelolaan keuangan; 

d. pengelolaan barang milik negara; 

e. pengelolaan kepegawaian; 

f. pelaksanaan ketatalaksanaan; 

g. pelaksanaan hubungan masyarakat;  

h. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan;  

i. pelaksanaan urusan ketatausahaan; dan 

j. pelaksanaanurusan kerumahtanggaan 

Dalam melaksanakan tugasnya Subbagian Umum dibantu oleh  

- Urusan Keuangan, yang mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

penyusunan rencana, program dan anggaran, serta pengelolaan keuangan 

dan barang milik negara. 

- Urusan Kepegawaian, yang mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan 

pelaksanaan pengelolaan kepegawaian, urusan hukum dan kerja sama, 

serta ketatalaksanaan. 

- Urusan Tata Usaha yang mempunyai tugas melakukan melakukan 

penyiapan bahan pelaksanaan hubungan masyarakat, evaluasi dan 

pelaporan, serta ketatausahaan dan kerumahtanggaan 
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h. Program Studi 

Program Studi adalah unsur pelaksana akademik Politeknik KP Bitung yang 

mempunyai tugas melaksanakan pendidikan vokasi dalam sebagian atau satu 

cabang ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang kelautan dan perikanan. 

Program Studi mempunyai tugas memimpin, melaksanakan, dan mengembangkan 

pendidikan, dan pengajaran, serta pembinaan civitas akademika. 

Program Studi dipimpin oleh Ketua Program Studi, berada dibawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur, dan secara teknis pembinaan dilakukan oleh 

Pembantu Direktur I 

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Ketua Program Studi dibantu 

oleh Sekretaris.   Program Studi terdiri atas: 

a. Program Studi Diploma III Teknik Penangkapan Ikan; 

b. Program Studi Diploma III Teknik Pengolahan Produk Perikanan;dan 

c. Program Studi Diploma III Mekanisasi Perikanan. 

 

i. Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat mempunyai tugas 

melaksanakan dan mengoordinasikan kegiatan penelitian ilmiah murni dan 

terapan, pengabdian kepada masyarakat, pelaksanaan publikasi, peningkatan 

relevansi program penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, dan pelaksanaan urusan administrasi pusat,serta evaluasi 

dan pelaporan. 

Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud 

dipimpin oleh Kepala, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur, 

dan pembinaan secara teknis dilakukan oleh Pembantu Direktur I. 

Dalam melaksanakan tugas, Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat dibantu oleh Sekretaris. 

 

j. Pusat Pembinaan Karakter 

Pusat Pembinaan Karakter mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan 

pelayanan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler, bimbingan dan 

konseling,pembinaan fisik, mental, dan kesamaptaan taruna,pembinaan tata 
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kehidupan kampus, pelayanan akomodasi, konsumsi, dan kesehatan taruna, dan 

urusan administrasi Pusat 

Pusat Pembinaan Karakter sebagaimana dimaksud dipimpin oleh Kepala, 

berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur, dan pembinaan secara 

teknis dilakukanoleh Pembantu Direktur III. 

Dalam melaksanakan tugas Kepala Pusat Pembinaan Karakter dibantu oleh 

Sekretaris 

 

k. Unit Penunjang  

Unit Penunjang merupakan unsur penunjang untuk melaksanakan 

penyelenggaraan kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi di lingkungan Politeknik 

KP Bitung. Unit Penunjang sebagaimana dimaksud dipimpin oleh Kepala, berada 

di bawah dan bertanggung jawabkepada Direktur dan dibina oleh Pembantu 

Direktur I. Unit Penunjangsebagaimana dimaksud terdiri atas : 

a) Unit Perpustakaan, mempunyai tugas melakukanpengelolaanbuku-buku 

dan bahan perpustakaan lainnya serta melayani pengguna jasa 

perpustakaan dan audio visual serta dokumentasi. 

b) Unit Laboratorium, mempunyai tugas melakukanpengelolaan laboratorium 

untuk kegiatan akademik, penelitian,dan pengabdian kepada masyarakat.  

c) Unit Teknologi Informatika, mempunyai tugas melakukan dan 

mengoordinasikan kegiatan peningkatan dan pengembangan keterampilan 

komputer kepada taruna dan pegawai 

d) Unit Praktik Kerja mempunyai tugas melakukan pengelolaan sarana dan 

prasarana, serta pelayanan kegiatan praktiksesuai dengan Program Studi 

e) Unit Sertifikasi mempunyai tugas melakukanpengelolaan sarana dan 

prasarana, serta kegiatan sertifikasi keahlian dan kompetensi 

f) Unit  Asrama mempunyai tugas melakukan pengelolaan sarana dan 

prasarana, pelayanan akomodasi, dan konsumsi 

g) Unit Kesehatan mempunyai tugas melakukan pengelolaan sarana dan 

prasarana, dan pelayanankesehatan taruna danpegawai; dan 

h) Unit Bimbingan dan Konseling mempunyai tugas melakukanpelayanan 

bimbingan dan konseling kepada taruna. 
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l. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan kegiatan 

fungsional sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud terdiri atas : Dosen, 

Pustakawan, Pranata Komputer, dan jabatan fungsional lainnya sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. Masing-masing kelompok jabatan 

fungsional dikoordinasikan oleh seorang pejabat fungsional yang ditetapkan oleh 

Direktur. Jumlah pejabat fungsional sebagaimana ditentukan berdasarkan 

kebutuhan dan beban kerja. Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagaimana 

dimaksud diatur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Kelompok jabatan fungsional yang merupakan kelompok tenaga pengajar di 

lingkungan Politeknik KP Bitung,berada dan bertanggung jawab kepada Direktur, 

secara teknis pembinaan dilakukan oleh Pembantu Direktur I dan Ketua Program 

Studi. 
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D. KERAGAAN SDM POLITEKNIK KP BITUNG 

Politeknik KP Bitung didukung oleh  62  PNS dan 16 Tenaga Kontrak. 

Komposisi PNS sebagai berikut : 

- Fungsional Dosen 21 Orang 

- Fungsional PLP    1 Orang 

- Struktural      7 Orang 

- Fungsional Umum 33 Orang  

 

 

 

63

16

PNS Tenaga Kontrak
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E. SISTEMATIKA LAPORAN KINERJA 

Merujuk Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, 

Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja, sistematika 

penyajian laporan sebagai berikut : 

1. Ringkasan Eksekutif, pada bagian ini berisi ringkasan dari laporan ini, antara 

lain berisi uraian singkat tentang tujuan, sasaran, capain kinerja dan kendala 

selama Tahun 2020 

2. Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi hal-hal umum tentang Politeknik KP 

Bitung  seperti tugas dan fungsi, struktur organisasi, serta keragaan pegawai 

di Politeknik KP Bitung 

3. Bab II Perencanaan Kinerja, pada bab ini uraian singkat tentang Rencana 

Strategis Politeknik KP Bitung 2019-2024, Rencana Kerja Tahunan, dan 

Penetapan kinerja Politeknik KP Bitung Tahun 2020 serta Pengukuran Kinerja. 

4. Bab III Akuntabilitas Kinerja, bab ini dijelaskan hasil capaian kinerja dari 

indikator-indikator kinerja yang telah diuraikan pada bab sebelumnya disertai 

beberapa capaian indikator kinerja lainnya 

5. Bab IV Penutup, bab ini berisi uraian singkat terkait Kesimpulan, 

Pemasalahan dan Rekomendasi  
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BAB  II 
PERENCANAAN KINERJA 

 
A. RENCANA STRATEGIS 

 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024 

merupakan tahapan keempat sekaligus periode terakhir dalam dokumen Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 yang telah ditetapkan 

melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007, tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025. RPJPN menjadi sarana 

memantapkan pembangunan secara menyeluruh di berbagai bidang dengan 

menekankan pencapaian daya saing kompetitif perekonomian berlandaskan 

keunggulan sumber daya alam dan sumber daya manusia (SDM) berkualitas, serta 

kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang terus meningkat.  

Tujuan pembangunan kelautan dan perikanan (KP) jangka panjang pada 

periode pembangunan tahap ke 4 (2020-2024) adalah mewujudkan masyarakat 

Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan 

di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya struktur perekonomian 

yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang 

didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya saing. Hal ini ditegaskan dalam misi 

ketujuh pembangunan nasional yaitu mewujudkan Indonesia menjadi negara 

kepulauan yang mandiri, maju dengan basis kepentingan Nasional. 

Misi tersebut selaras dengan salah satu sasaran pokok RPJPN 2005-2025, yaitu 

“Terwujudnya Indonesia sebagai negara kepulauan yang mandiri, maju, kuat, dan 

berbasiskan kepentingan nasional”. RPJMN 2020-2024 akan mempengaruhi 

pencapaian target pembangunan dalam RPJPN, dimana pendapatan perkapita 

Indonesia akan mencapai tingkat kesejahteraan setara dengan negara-negara 

berpenghasilan menengah atas (upper-middle income country/MIC) yang 

memiliki kondisi infrastruktur, kualitas sumber daya manusia, layanan publik, 

serta kesejahteraan rakyat yang lebih baik 

Rencana Strategis (Renstra) Politeknik KP Bitung tahun 2020-2024, mengacu 

pada Renstra Kementerian Kelautan dan Perikanan KKP, Renstra BRSDM KP dan 

Pusat Pendidikan KP.  
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1) Visi Politeknik KP Bitung 

Visi Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung merupakan rumusan umum 

mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode tahun 2020. Sebagai bagian 

dari UPT Pusat Pendidikan Kelautan dan Perikanan, Badan Pengembangan SDM 

Kelautan dan Perikanan yang membidangi urusan pendidikan kelautan dan 

perikanan, maka visi Politeknik Kelautan dan Perikanan disesuaikan dari Visi KKP, 

Visi BPSDM KP, dan Visi Pusdik KP. Visi Politeknik KP Bitung adalah 

 

 

 

 
2) Misi 

Misi Politeknik Kelautan dan Perikanan Bitung merupakan rumusan 

mengenai upayaupaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. 

Perumusan misi mengacu kepada tugas, fungsi dan wewenang yang telah 

dimandatkan oleh peraturan perundang-undangan kepada Politeknik Kelautan 

dan Perikanan Bitung dan sebagai turunan dari penjabaran misi KKP. Misi 

Politeknik KP Bitung adalah:  

1. Meningkatkan lembaga dan mengembangkan pendidikan dan pelatihan 

berbasis kompetensi, dinamis, dan kompetitif bertaraf internasional 

sesuai STCW ,CCRF dan undang – undang yang berlaku menuju Indonesia 

sebagai poros maritim.  

2. Meningkatkan kualitas pendidikan untuk jenjang D1, D3, S2 dan S3. 

3. Meningkatkan kwalitas penelitian terapan kelautan dan perikanan yang 

inovatif dan bermanfaat bagi masyarakat.  

4. Meningkatkan kwalitas pengabdian masyarakat pesisir dan pulau – pulau 

kecil.  

5. Meningkatkan kwalitas/kwantitas tenaga pendidik dan kependidikan.  

6. Melengkapi dan menyempurnakan kwalitas/kwantitas sarana dan 

prasarana pendidikan dan pelatihan sesuai standart internasional. 

7. Melaksanakan pengadministrasian dan mempertahankan manajemen 

mutu sesuai ketentuan perundangan yang berlaku serta mengaplikasikan 

manajemen mutu ISO 9001:2008 dan berbudaya pelayanan prima.  

MEWUJUDKAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SDM KELAUTAN DAN 
PERIKANAN YANG KOMPETEN, BERMORAL, PROFESIONAL, 

TERUNGGUL, MENUJU INDONESIA SEBAGAI POROS MARITIM TAHUN 
2024 
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8. Menjalankan kebijakan dan tugas – tugas menteri kelautan dan perikanan 

dan badan riset dan sumberdaya manusia kelautan dan perikanan. 

 

3) Tujuan  

Tujuan merupakan penjabaran dari visi dan misi Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Bitung dalam rangka mencapai sasaran program perioritas kabinet 

kerja. Oleh karena itu, tujuan Pendidikan Kelautan dan Perikanan adalah: 

Mengelola sumberdaya manusia kelautan dan perikanan secara berdaulat, 

mandiri, dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemakmuran masyarakat 

kelautan dan perikanan. 

 

4) Sasaran Strategis 

Sasaran strategis merupakan instrumen penting dalam perencanaan 

strategis, yang berfungsi untuk mengendalikan dan memantau pencapaian kinerja. 

Sasaran strategis ini merupakan derivasi dari tujuan stradijik. 

Sasaran Strategus Politeknik KP Bitung sesuai Renstra Politeknik KP Bitung 

Tahun 2020-2024 adalah sebagai berikut : 

Sasaran strategis ke-satu (SS-1) yang akan dicapai adalah Kapasitas dan 

kompetensi SDM KP meningkat, dengan indikator kinerja: 

 Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang bekerja di bidang kelautan 

dan perikanan dari 105 orang pada tahun 2020 menjadi 533 orang pada 

tahun 2024 

 Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang melakukan rintisan 

wirausaha di bidang kelautan dan perikanan dari 7 orang pada tahun 2020 

menjadi 37 orang pada tahun 2024 

 Lulusan Politeknik KP Bitung yang besertifikat kompetensi dari 140 orang 

pada tahun 2020 menjadi 709 orang pada tahun 2024 

 Peserta pendidikan vokasi kelautan dan perikanan yang kompeten di 

Politeknik KP Bitung 432 orang pada tahun 2020 menjadi 2160 orang pada 

tahun 2024 
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 Sarana dan prasarana yang ditingkatkan kapasitasnya di Politeknik KP 

Bitung 1 unit pada tahun 2020 menjadi 5 unit pada tahun 2024 

 Jejaring dan/atau kerjasama Politeknik KP Bitung yang disepakati dan/atau 

ditindaklanjuti  

 Persentase anak pelaku utama yang diterima sebagai peserta didik di 

Politeknik KP Bitung 50 % setiap tahunnya 

 Pendidik dan tenaga kependidikan Politeknik KP Bitung yang meningkat 

kompetensinya 10 orang pada tahun 2020 menjadi 50 orang pada tahun 

2024 

 Pengabdian pendidikan tinggi KP di Politeknik KP Bitung setiap tahun 1 

kegiatan  

 Nilai hasil monitoring dan evaluasi kegiatan pendidikan KP di Politeknik KP 

Bitung Nilai 80 pada tahun 2020 menjadi 90 pada tahun 2024 

Untuk melaksanakan pencapaian sasaran strategis sebagaimana tersebut di atas, 

dibutuhkan input yang dapat mendukung terlaksananya proses untuk 

menghasilkan output dan outcome Politeknik KP Bitung melalui Sasaran strategis 

ke-dua (SS-2) “Tatakelola pemerintahan yang baik” dengan indikator kinerja : 

 Indeks Profesionalitas ASN Politeknik KP Bitung dari dari 72 pada tahun 

2020 menjadi 76 pada tahun 2024 

 Persentase unit kerja Politeknik KP Bitung yang menerapkan sistem 

manajemen pengetahuan yang terstandar pada tahun 2020 sebesar 82 % 

 Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran Politeknik KP Bitung dari Baik pada 

tahun 2020 menjadi Sangat Baik pada tahun 2024 

 Batas tertinggi persentase nilai temuan LHP BPK atas LK Politeknik KP 

Bitung dibandingkan realisasi anggaran Politeknik KP Bitung TA 2019 

sebesar 1% setiap tahunnya dari 2020 sampai 2024. 

 Nilai Kinerja Anggaran Politeknik KP Bitung bernilai 80 pada tahun 2020, 

menjadi 85 pada tahun 2024.  IKU ini baru ditargetkan pada triwulan II. 
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5) Potensi dan Permasalahan 

a. Potensi 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan 

17.504 pulau dan luas perairan laut 5,8 juta km2 (terdiri dari luas laut 

teritorial 0,3 juta km2 , luas perairan kepulauan 2,95 juta km2 , dan luas 

ZEE Indonesia 2,55 juta km2 ). Secara geopolitik Indonesia memiliki peran 

yang sangat strategis karena berada di antara benua Asia dan Australia, 

serta diantara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia, menempatkan 

Indonesia sebagai “poros maritim” dunia dalam konteks perdagangan 

global (the global supply chain system) yang menghubungkan 

kawasanAsia-Pasifik dengan Australia. Sebagai negara maritim terbesar di 

dunia, Indonesia memiliki kekayaan alam sangat besar dan beragam, baik 

berupa SDA terbaharukan (perikanan, terumbu karang, padang lamun, 

hutan mangrove, rumput laut, dan produk-produk bioteknologi), jasa-jasa 

kelautan, dan sumber keragaman hayati lainnya.  

Potensi Kelautan dan Perikanan, sebagaimana Kota Bitung adalah 

berada pada provinsi Sulawesi Utara yang tepat berada di bibir Samudera 

Pasifik merupakan salah satu pintu bagi Indonesia untuk 

b. Permasalahan 

Isu utama pembangunan wilayah nasional adalah masih besarnya 

kesenjangan antarwilayah khususnya kesenjangan antar Kawasan Barat 

Indonesia (KBI) dan kawasan Timur Indonesia (KTI). Dalam lima tahun 

mendatang (2020 – 2024), arah kebijakan utama pembangunan wilayah 

nasional difokuskan pada upaya mempercepat pengurangan kesenjangan 

pembangunan antarwilayah dengan mendorong transformasi dan 

akselerasi pembangunan wilayah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, 

tahun 2013 jumlah penduduk miskin Indonesia mencapai 28,07 juta orang, 

dimana 25,14% diperkirakan tinggal di wilayah pesisir. Kondisi ini 

menggambarkan tentang kondisi sebagian pelaku usaha perikanan 

Indonesia yang masih terbelunggu oleh kemiskinan yang merupakan 

persoalan kompleks dan bersifat multidimensional sehingga membutuhkan 

pendekatan komprehensif untuk menyelesaikannya. 
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Permasalahan dunia tentang penyebaran virus covid-19 juga sangat 

dirasakan dampaknya oleh seluruh masyarakat Indonesia. Ini akan menjadi 

tantangan yang sangat luar biasa dalam menyikapi dan mencari solusi 

penanggulangannya. Yang tidak kalah pentingnya juga adalah peran 

Politeknik KP Bitung sendiri dalam membuat solusi atau penemuan di 

bidang ilmu dan pengetahuan kelautan dan perikanan untuk membantu 

kegiatan ekonomi masyarakat kelautan dan perikanan itu sendiri.  

Permasalahan sektor perikanan terkait dengan ketersediaan tenaga 

kerja yang siap pakai dalam dunia usaha dan dunia industri, sebagai bentuk 

kesiapan penyelenggaraan pendidikan di lingkup Kementerian Kelautan 

dan Perikanan dalam mecetak SDM yang siap pakai dan mampu bersaing di 

tingkat nasional maupun internasional. 

 

B. RENCANA KERJA TAHUN 2020 

Dalam rangka mendukung pencapaian visi, misi, dan sasaran strategis, maka 

Rencana Kerja Politeknik KP Bitung Tahun 2020 menetapkan 1 program yaitu 

Program Riset dan Sumber daya Manusia Kelautan dan Perikanan ; dan 1 Kegiatan 

yaitu Pendidikan Kelautan dan Perikanan  dengan pagu anggaran 

Rp.22.617.560.000,-   

Tabel Rencana Kinerja Tahunan Politeknik KP Bitung Tahun 2020  

No  SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA  TARGET  

1 
  

Kapasitas dan kompetensi SDM 
KP yang meningkat 

1 Persentase lulusan Politeknik KP Bitung 
yang bekerja di bidang kelautan dan 
perikanan (%) 

75 

2 Persentase lulusan Politeknik KP Bitung 
yang melakukan rintisan wirausaha di 
bidang kelautan dan perikanan (%) 

5 

3 Lulusan Politeknik KP Bitung yang 
besertifikat kompetensi (Orang) 

138 

4 Peserta pendidikan vokasi kelautan dan 
perikanan yang kompeten di Politeknik 
KP Bitung (Orang) 

432 

5 Sarana dan prasarana yang 
ditingkatkan kapasitasnya di Politeknik 
KP Bitung (Unit) 

1 
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6 Jejaring dan/atau kerjasama Politeknik 
KP Bitung  yang disepakati dan 
ditindaklanjuti (Dokumen) 

1 
 

7 Persentase anak pelaku utama yang 
diterima sebagai peserta didik di 
Politeknik KP Bitung (%) 

50 

8 Pendidik dan tenaga kependidikan 
Politeknik KP Bitung yang meningkat 
kompetensinya (Orang) 

10 

9 Pengabdian pendidikan tinggi KP di 
Politeknik KP Bitung (Paket) 

2 

10 Nilai hasil monitoring dan evaluasi 
kegiatan pendidikan KP di Politeknik 
KP Bitung (Nilai) 

80 

2 Tata kelola Pemerintahan yang 
baik 

11 Indeks Profesionalitas ASN Politeknik 
KP Bitung (Indeks)  

72 

12 Persentase unit kerja Politeknik KP 
Bitung yang menerapkan sistem 
manajemen pengetahuan yang 
terstandar (%) 

82 

13 Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran 
Politeknik KP Bitung (Nilai)  

Baik (88) 

 14 Batas tertinggi persentase nilai temuan 
LHP BPK atas LK Politeknik KP Bitung 
dibandingkan realisasi anggaran 
Politeknik KP Bitung TA 2019 (%) 

1% 

  15 Nilai Kinerja Anggaran Politeknik KP 
Bitung (Nilai)  

85 

 
 

C. PERJANJIAN KINERJA 

Dalam upaya untuk menjamin tercapainya sasaran dan target secara optimal 

dan tepat waktu, visi dan misi Politeknik KP Bitung harus menjadi acuan sekaligus 

landasan penyusunan strategi. Berdasarkan, visi dan misi tersebut selanjutnya 

dirumuskan sasaran strategis Politeknik KP Bitung. Selanjutnya, Sasaran Strategis 

Politeknik KP Bitung tahun 2020 yang telah ditetapkan, dijabarkan ke dalam 

indikator kinerja dengan target kinerja. 2 Sasaran Strategis Politeknik KP Bitung 

diwujudkan oleh 15 Indikator Kinerja Utama dengan rincian dan target pada tahun 

2020, sebagaimana pada Tabel berikut 
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Tabel Perjanjian Kinerja Politeknik KP Bitung Tahun 2020 berdasarkan Balanced 

Score Card (BSC) 

No  SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA  TARGET  

1 
  

Kapasitas dan kompetensi SDM 
KP yang meningkat 

1 Persentase lulusan Politeknik KP Bitung 
yang bekerja di bidang kelautan dan 
perikanan (%) 

75 

2 Persentase lulusan Politeknik KP Bitung 
yang melakukan rintisan wirausaha di 
bidang kelautan dan perikanan (%) 

5 

3 Lulusan Politeknik KP Bitung yang 
besertifikat kompetensi (Orang) 

138 

4 Peserta pendidikan vokasi kelautan dan 
perikanan yang kompeten di Politeknik 
KP Bitung (Orang) 

432 

5 Sarana dan prasarana yang 
ditingkatkan kapasitasnya di Politeknik 
KP Bitung (Unit) 

1 

6 Jejaring dan/atau kerjasama Politeknik 
KP Bitung  yang disepakati dan 
ditindaklanjuti (Dokumen) 

1 
 

7 Persentase anak pelaku utama yang 
diterima sebagai peserta didik di 
Politeknik KP Bitung (%) 

50 

8 Pendidik dan tenaga kependidikan 
Politeknik KP Bitung yang meningkat 
kompetensinya (Orang) 

10 

9 Pengabdian pendidikan tinggi KP di 
Politeknik KP Bitung (Paket) 

2 

10 Nilai hasil monitoring dan evaluasi 
kegiatan pendidikan KP di Politeknik 
KP Bitung (Nilai) 

80 

2 Tata kelola Pemerintahan yang 
baik 

11 Indeks Profesionalitas ASN Politeknik 
KP Bitung (Indeks)  

72 

12 Persentase unit kerja Politeknik KP 
Bitung yang menerapkan sistem 
manajemen pengetahuan yang 
terstandar (%) 

82 

13 Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran 
Politeknik KP Bitung (Nilai)  

Baik (88) 

 14 Batas tertinggi persentase nilai temuan 
LHP BPK atas LK Politeknik KP Bitung 
dibandingkan realisasi anggaran 
Politeknik KP Bitung TA 2019 (%) 

1% 

  15 Nilai Kinerja Anggaran Politeknik KP 
Bitung (Nilai)  

85 
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D. PENGUKURAN KINERJA 

1. Rumus Pengukuran Kinerja 

Pengukuran capaian kinerja Politeknik KP Bitung Tahun 2020, dilakukan 

dengan membandingkan antara data target dan realisasi IKU akan 

diperoleh indeks capaian IKU. Penghitungan indeks capaian IKU perlu 

memperhitungkan jenis polarisasi IKU yang berlaku yaitu maximize, 

minimize, dan stabilize. Ketentuan penetapan indeks capaian IKU adalah:  

1. Angka maksimum adalah 120; 

2. Angka minimum adalah 0; 

3. Formula penghitungan indeks capain IKU untuk setiap jenis polarisasi 

adalah berbeda; 

4. Adapun status Indeks capaian IKU adalah sebagai berikut: 

              

      

Baik 

( Skor >= 100 ) 

Hati-hati 

( 80 <= Skor < 100 ) 

Buruk 

( Skor < 80 ) 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan mengacu kepada Manual IKU 

pada masing-masing Indikator yang ada dalam dokumen Balanced 

Scores Card (BSC) 

 

2. Metode Pengukuran Kinerja 

Metode pengukuran kinerja lingkup Politeknik KP Bitung dilakukan secara 

berkala setiap 3 (tiga) bulan sekali (triwulanan), yaitu pada bulan Maret 

(B03), Juni (B06), September (B09) dan Desember (B12).  Selaku pihak yang 

bertanggungjawab dalam pengukuran, telah ditugaskan kepada Tim SAKIP 

dan Laporan Kinerja lingkup Politeknik KP Bitung yang ditetapkan melalui 

ditetapkan Surat Keputusan Direktur Politeknik KP Bitung Nomor: 15/ 

BRSDM-POLTEK.BTG/KPTS/OT.210/I/2020 tentang tentang 

Pembentukan Tim Penyusun Laporan Kinerja Tahun 2019 dan Laporan 

Kinerja Interim Tahun 2020 pada Politeknik KP Bitung. Keanggotaan Tim 

Kinerja terdiri dari pejabat dan staf yang mewakili semua Subbagian dan 

Urusan lingkup Politeknik KP Bitung. Dalam pelaksanaannya, capaian 
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kinerja triwulanan dipantau oleh Tim yang menjadi penanggung jawab 

kegiatan, selanjutnya penanggung jawab kegiatan melaporkannya kepada 

Direktur Politeknik KP Bitung. Berdasarkan laporan unit kerja penanggung 

jawab kegiatan, Direktur c.q. Sub Bagian Umum merangkum seluruh hasil 

yang dicapai dan melakukan evaluasi untuk mengendalikan pencapaian 

pelaksanaan program/ kegiatan secara keseluruhan 
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BAB III  
AKUNTABILITAS KINERJA 

 
 
 
A. PRESTASI INDIKATOR KINERJA UTAMA TAHUN 2020 

Pengukuran capaian kinerja Politeknik KP Bitung tahun 2020 

dilakukan dengan cara membandingkan antara target (rencana) dan realisasi 

indikator kinerja utama (key perfomance indicator, disingkat KPI) pada 

masing-masing perspektif. Pencatatan dan pengukuran kinerja dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak berbasis balanced scorecard dari 

Kementerian Kelautan Perikanan, yaitu pada http://kinerjaku.kkp.go.id. Dari 

hasil pengukuran kinerja tersebut, diperoleh data capaian kinerja Politeknik 

KP Bitujng di tingkat korporat tahun 2020 sebesar 108,93%, sebagaimana 

dashboard kinerjaku sebagai berikut  
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B. EVALUASI DAN ANALISIS KINERJA 

Pelaksanaan evaluasi dan analisis kinerja dilakukan melalui 

pengukuran kinerja dengan menggunakan formulir pengukuran kinerja 

sesuai Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis 

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar 

untuk menilai keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan kegiatan program 

sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan 

visi dan misi Politeknik KP Bitung. Pengukuran kinerja dimaksud 

merupakan hasil dari suatu penilaian yang didasarkan pada Indikator 

Kinerja Utama (IKU) yang telah diidentifikasi agar sasaran-sasaran 

strategis dan tujuan strategis sebagaimana telah ditetapkan dalam Peta 

Strategi Politeknik KP Bitung yang menjadi kontrak kinerja pada Tahun 

2020 dapat tercapai. 

  Tabel  Capaian Kinerja Tahun 2020 

No  
SASARAN 

STRATEGIS 
INDIKATOR KINERJA 

 TARGET 
TAHUN 

2020  

REALISASI 
TAHUN 

2020 
1 
  

Kapasitas dan 
kompetensi 
SDM KP yang 
meningkat 

1 Persentase lulusan 
Politeknik KP Bitung yang 
bekerja di bidang kelautan 
dan perikanan (%) 

75 79,29 

2 Persentase lulusan 
Politeknik KP Bitung yang 
melakukan rintisan 
wirausaha di bidang 
kelautan dan perikanan (%) 

5 5,80 

3 Lulusan Politeknik KP 
Bitung yang besertifikat 
kompetensi (Orang) 

138 140 

4 Peserta pendidikan vokasi 
kelautan dan perikanan 
yang kompeten di 
Politeknik KP Bitung 
(Orang) 

432 438 

5 Sarana dan prasarana yang 
ditingkatkan kapasitasnya 
di Politeknik KP Bitung 
(Unit) 

1 1 

6 Jejaring dan/atau 
kerjasama Politeknik KP 
Bitung  yang disepakati dan 
ditindaklanjuti (Dokumen) 

1 
 

1 
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7 Persentase anak pelaku 
utama yang diterima 
sebagai peserta didik di 
Politeknik KP Bitung (%) 

50 50,32 

8 Pendidik dan tenaga 
kependidikan Politeknik KP 
Bitung yang meningkat 
kompetensinya (Orang) 

10 39 

9 Pengabdian pendidikan 
tinggi KP di Politeknik KP 
Bitung (Paket) 

2 2 

10 Nilai hasil monitoring dan 
evaluasi kegiatan 
pendidikan KP di Politeknik 
KP Bitung (Nilai) 

80 86,10 

2 Tata kelola 
Pemerintahan 
yang baik 

11 Indeks Profesionalitas ASN 
Politeknik KP Bitung 
(Indeks)  

72 76,73 

12 Persentase unit kerja 
Politeknik KP Bitung yang 
menerapkan sistem 
manajemen pengetahuan 
yang terstandar (%) 

82 97,33 

13 Nilai Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran Politeknik KP 
Bitung (Nilai)  

Baik (88) 95,10 

 14 Batas tertinggi persentase 
nilai temuan LHP BPK atas 
LK Politeknik KP Bitung 
dibandingkan realisasi 
anggaran Politeknik KP 
Bitung TA 2019 (%) 

1% 0,5 

  15 Nilai Kinerja Anggaran 
Politeknik KP Bitung (Nilai)  

85 92,54 

 

 

1. Sasaran Strategis  Kapasitas dan kompetensi SDM KP yang meningkat 

Untuk mencapai sasaran strategis Kapasitas dan Kompetensi SDM KP yang 

meningkat, terdapat 10 indikator kinerja yang ditetapkan yaitu: 

 

IK 1 : Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang bekerja di bidang kelautan 

dan perikanan (%) 

Serapan lulusan di dunia kerja bidang kelautan dan perikanan adalah outcome 

atau hasil jangka panjang Politeknik KP Bitung yang memiliki fungsi sebagai 

penyelenggaraan pendidikan kelautan dan perikanan. Peserta didik  yang 

telah selesai mengenyam pendidikan di Politeknik KP Bitung, mampu 

berpartisipasi dalam peningkatan kesejahteraan pelaku utama atau usaha 
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bidang KP, baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya. 

Indikator kinerja ini berfungsi memonitoring penyerapan lulusan Politeknik 

KP Bitng dalam satu tahun, untuk ke depannya mampu mengevaluasi sejauh 

mana pelaksanaan keberhasilan penyelenggaraan pendidikan KP.  

Jumlah lulusan satuan Politeknik KP Bitung yang terserap di dunia kerja 

bidang KP setelah dididik dengan materi pendidikan berbasis teknologi tepat 

guna/inovatif Tahun 2020 dari target 75% atau 104 orang, realisasi yang 

terserap sebanyak 79,29 % atau sebanyak 111 Orang dengan rincian 

sebagaimana tabel berikut : 

Tabel 3. Serapan Lulusan Politeknik KP Tahun 2020 

No Nama Serapan 
Program Studi 

Jumlah Persentase 
(dari 

target 138 
orang) 

TPI MP TPPP 

1 Dua / Di DN 45 19 47 111 79,29 

2 Wirausaha 4 1 3 8 5,80 

3 Kuliah 3 1 3 7 5,07 

4 Lain-lain 4 6 4 14 10,15 

 

Tabel 4 Capaian Kinerja SS1, IKU 1 

Sasaran Strategi   Indikator Kinerja   Target   
Tahunan 

Realisasi 
Tahunan 

Persentase  
(%)   

1 Kapasitas dan 
Kompetensi SDM 
KP yang 
meningkat 

1 Persentase 
lulusan Politeknik 
KP Bitung yang 
bekerja di bidang 
kelautan dan 
perikanan (%) 

75 79,29 105,72 

 

 

Tabel 5 Jumlah Lulusan Politeknik KP Bitung yang Terserap di Dunia Kerja 

Persentase lulusan 
Politeknik KP Bitung 
yang bekerja di bidang 
kelautan dan perikanan 
(%) 

TA. 2017 TA. 2018 TA.  2019 TA.  2020 

90 (orang) 160 
(orang) 

97 
(orang) 

79,29 % 

(111 orang) 

 

Jumlah lulusan yang terserap di dunia kerja bidang KP tahun 2020 tidak dapat 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan pada tahun sebelumnya 
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diukur berdasarkan jumlah orang, sedangkan untuk tahun 2020 menggunakan 

formulasi persentase. 

Data lulusan Politeknik KP Bitung yang terserap di dunia kerja by name by 

address; yang disajikan mendapat pengesahan pimpinan dapat dilihat pada 

lampiran. 

Indikator Kinerja Utama ini didukung dengan dana DIPA senilai 

Rp15.500.000,- dengan realiasi anggaran senilai Rp15.497.500,00 

 

IK 2 : Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang melakukan rintisan 

wirausaha di bidang kelautan dan perikanan (%) 

Merupakan indikator yang menunjukkan persentase lulusan Politeknik KP 

Bitung yang melakukan rintisan wirausaha usaha  dibidang kelautan dan 

perikanan. 

Formulasi perhitungannya adalah Akumulasi persentase lulusan Politeknik KP 

Bitung tahun berjalan, yang melakukan rintisan wirausaha usaha  di bidang 

kelautan dan perikanan. 

Indikator Kinerja ini bertujuan untuk menggambarkan kontribusi  Politeknik 

KP Bitung dalam rangka mewujudkan terserapnya lulusan peserta didik 

menjadi wirausaha baru di bidang kelautan dan perikanan. 

Bukti capaian Data lulusan yang melakukan rintisan wirausaha usaha  di 

bidang kelautan dan perikanan by name by address, dan data yang disajikan 

mendapat pengesahan pimpinan.  

Target Capaian IKU Tahun 2020  5%, sedangkan realisasi capaian sebesar 

5,80%.  dengan rincian sebagaimana tabel berikut : 

Tabel 6. Jumlah Lulusan Politeknik KP Bitung yang melakukan rintisan 
Wirausaha Tahun 2020 

No Nama Serapan 
Program Studi 

Jumlah Persentase 
TPI MP TPPP 

1 Wirausaha 4 1 3 8 5,80 

 

 

Tabel 7 Capaian Kinerja SS1, IKU 2 
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Sasaran Strategi   Indikator Kinerja   Target   
Tahunan 

Realisasi 
Tahunan 

Persentase 
capaian  

(%)   
1 Kapasitas dan 

Kompetensi SDM 
KP yang 
meningkat 

2 Persentase 
lulusan Politeknik 
KP Bitung yang 
melakukan 
rintisan 
wirausaha di 
bidang kelautan 
dan perikanan 
(%) 

5 5,80 116% 

 

Jumlah lulusan yang melakukan rintisan wirausaha bidang KP tahun 2020 

tidak dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya dikarenakan pada tahun 

sebelumnya belum diukur. 

Data lulusan Politeknik KP Bitung yang terserap di dunia kerja by name by 

address; yang disajikan mendapat pengesahan pimpinan dapat dilihat pada 

lampiran. 

Indikator Kinerja Utama ini didukung dengan dana DIPA senilai 

Rp134.400.000,- dengan realiasi anggaran senilai Rp124.500.000,00. 

 

IK 3 : Lulusan Politeknik KP Bitung yang besertifikat kompetensi (Orang) 

Adalah merupakan indikator yang menunjukkan jumlah sertifikat yang 

diberikan kepada  peserta didik di Politeknik KP Bitung setelah dididik 

dan/atau diuji kompetensinya dan lulus sehingga memiliki sertifikat 

kompetensi.  

Formulasi perhitungan dilakukan dengan cara penjumlahan dari jumlah 

lulusan Politeknik KP Bitung yang besertifikat kompetensi.  

Indikator Kinerja ini bertujuan untuk menggambarkan kontribusi Politeknik 

KP Bitung dalam peningkatan kapasitas SDM KP melalui Pendidikan. 

Bukti capaian berupa Data lulusan by name by address disertai jenis sertifikat 

yang diperoleh, yang disahkan oleh Pimpinan. 

Target Capaian IKU Tahun 2020  138 orang, sedangkan realisasi capaian 

sebanyak 140 orang.  dengan rincian sebagaimana tabel berikut : 

 

 

Tabel 8. Lulusan Politeknik KP Bitung yang besertifikat kompetensi  
Tahun 2020 
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No. Program Studi Jumlah Lulusan yang 
bersertifikat 
Kompetensi 

1 TPI 56 

2 MP 27 

3 TPPP 57 

Jumlah 140 

 

Tabel 9 Capaian Kinerja SS1, IKU 3 

Sasaran Strategi   Indikator Kinerja   Target   
Tahunan 

Realisasi 
Tahunan 

Persentase 
capaian  

(%)   
1 Kapasitas dan 

Kompetensi SDM 
KP yang 
meningkat 

3 Lulusan 
Politeknik KP 
Bitung yang 
besertifikat 
kompetensi 
(Orang) 

138 140 101,45% 

Capaian Jumlah Lulusan Politeknik KP Bitung yang bersertifikat Kompetensi 

Tahun 2020 sebanyak 140 orang, lebih banyak dibandingkan capaian tahun 

2019 sebanyak 108 orang. Nilai kinerja tidak berarti naik/turun, dikarenakan 

jumlah lulusan menyesuaikan dengan jumlah taruna yang diakomodir dalam 

DIPA Politeknik KP Bitung. 

Tabel 10  Jumlah Lulusan Politeknik KP Bitung yang bersertifikat Kompetensi 

Lulusan Politeknik KP 
Bitung yang 
besertifikat 
kompetensi (Orang) 

TA. 2017 TA. 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 

141 171 108 140 

 

Data lulusan Politeknik KP Bitung yang bersertifikat kompetensi; yang 

disajikan mendapat pengesahan pimpinan dapat dilihat pada lampiran. 

Indikator Kinerja Utama ini didukung dengan dana DIPA senilai 

Rp174.080.000.000,- dengan realiasi anggaran senilai Rp167.077.950,00. 

Penyerapan anggaran sebagian tidak terserap, sehubungan  Pandemi Covid 19, 

maka sebagian kegiatan dilaksanakan secara virtual. 

 

IK 4 : Peserta pendidikan vokasi kelautan dan perikanan yang kompeten di 

Politeknik KP Bitung (Orang) 
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Merupakan indikator yang menggambarkan jumlah SDM yang dididik di 

Politeknik KP Bitung untuk terselenggaranya tata kelola pemanfaatan yang 

berkeadilan, berdaya saing dan berkelanjutan.  

Formula perhitungan dilakukan dengan cara menjumlahkan peserta didik di 

Politeknik KP Bitung. 

Indikator Kinerja ini bertujuan untuk menggambarkan kontribusi  Politeknik 

KP Bitung dalam mendukung penyediaan SDM KP yang kompeten untuk 

terselenggaranya tata kelola pemanfaatan yang berkeadilan, berdaya saing 

dan berkelanjutan. 

Jumlah peserta didik pada akhir Tahun 2020 sebanyak 438 orang atau 

mencapai 101,39% dari target sebanyak 432 orang.  

Adapun data dukung untuk IK ini adalah Daftar nama peserta didik dari 

aplikasi SIMDIK, Tingkat I, II dan III.  

Indikator Kinerja ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp 2.997.658.000,00 

dengan realisasi senilai Rp 2.659.173.542,00 atau 88,71% 

Tabel 11  Capaian Kinerja SS1, IK 4 

Sasaran Strategi Indikator Kinerja Target 
Tahunan 

Realisasi 
Tahunan 

Persen-
tase 
(%) 

1 Kapasitas dan 
kompetensi SDM 
KP yang 
meningkat 

4 Jumlah peserta pendidikan 
vokasi kelautan dan 
perikanan yang kompeten di 
Politeknik KP Bitung (Orang) 

432 438 101,39 

Jumlah peserta didik Tahun 2020 lebih banyak dibandingkan dengan jumlah 

peserta didik tahun sebelumnya, sebagaimana Surat Keputusan Direktur 

Politeknik KP Bitung, tentang Penetapan Taruna Semester Ganjil TA 

2020/2021.  

TPI MP TPPP Jumlah 

162 97 179 438 

Tabel 12 Jumlah Peserta Didik Politeknik KP Bitung 

Uraian TA. 2018/2019 TA. 2019/2020        TA. 2020/2021 

Jumlah Peserta Didik 483 433 438 

 

IK 5 : Sarana dan prasarana yang ditingkatkan kapasitasnya di Politeknik KP 

Bitung (Unit) 
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Jumlah sarana dan prasarana Pendidikan yang ditingkatkan kapasitasnya 

di Politeknik KP Bitung (unit) adalah merupakan indikator yang menunjukkan 

jumlah sarana dan prasarana pendidikan yang ditingkatkan kapasitasnya.  

Indikator kinerja ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan perbaikan dan 

pengadaan sarana parasarana pendidikan dalam rangka  terselenggaranya 

pendidikan KP. 

Adapun sarana dan prasarana pendidikan yang ditingkatkan kapasitasnya ini 

Sebagaimana lampiran Berita Acara Serah Terima Barang. 

IKU ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp4.194.179.000,00 ; realisasi 

Rp.4.194.174.280,00 ; dengan progres fisik 100%. 

 

IK 6 : Jejaring dan/atau kerjasama Politeknik KP Bitung yang disepakati dan 

ditindaklanjuti (Dokumen) 

Definisi : 

• Dasar Hukum PerMenKP 65/2016 tentang pedoman KS dan penyusunan 

perjanjian di lingkungan KKP 

• Jumlah jejaring, kemitraan dan/ atau kerja sama pendidikan kelautan dan 

perikanan 

• Jejaring adalah jalinan asosiasi/forum/ organisasi lainnya yang memiliki 

kesamaan profesi/kepakaran yang diikuti oleh Satker/ UPT lingkup Pusdik 

KP 

• Kemitraan adalah hubungan dengan badan/ perorangan untuk melakukan 

aktivitas bersama dan/atau memiliki perjanjian kerja sama 

• Kerja sama  pendidikan KP adalah penyelenggaraan kerja sama antara 

Satker/ UPT lingkup Pusdik KP/Pusdik KP dengan pihak mitra pada tahun 

berjalan yang dituangkan dalam perjanjian kerja sama yang ditandatangani 

oleh kedua belah pihak dengan ruang lingkup meliputi: 

1) Penelitian, pengembangan dan penerapan iptek; 

2) Peningkatan kapasitas SDM dan kelembagaan 

3) Pertukaran ilmu pengetahuan, teknologi, tenaga ahli dan material 

penelitian; 

4) Perlindungan hak atas kekayaan intelektual dan hasil litbang; 
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5) Diseminasi dan publikasi; 

6) Pertemuan ilmiah, seminar bersama dan lokakarya bersama; 

7) Peningkatan pelayanan publik atas ilmu pengetahuan dan teknologi 

• Jejaring kerjasama yang dihasilkan bisa juga berasal dari usulan inisiasi 

kerjasama stakeholder yang dikoordinasikan/disetujui oleh Pusdik KP. 

Formulasi perhitungan sebagai berikut : 

• Jumlah jejaring, kemitraan dan/atau kerja sama yang dijalin oleh Politeknik 

KP Bitung yang di koordinasikan dan/atau difasilitasi oleh Sekretariat 

BRSDM, ditandatangani oleh Pejabat berwenang, dan diregistrasi oleh 

Sekretariat (penomoran 1 pintu oleh Sekretariat) serta ditindaklanjuti 

• Jumlah jejaring, kemitraan dan/ atau kerja sama yang dijalin Politeknik KP 

Bitung yang dikoordinasikan dan/atau difasilitasi oleh Pusdik KP pada 

tahun yang masih berjalan sampai dengan tahun 2020 dan ditindaklanjuti 

• Jumlah jejaring, kemitraan dan/ atau kerja sama yang dijalin oleh Politeknik 

KP Bitung yang  dikoordinasikan dan/atau difasilitasi oleh Pusdik KP yang  

terbentuk diluar PEMDA sesua PP Nomor 28/2018 tentang Kerjasama 

Daerah dan ditindaklanjuti 

Capaian Indikator Kinerja ini adalah 1 (satu) dokumen telah dicapai. 

Jejaring/kerja sama yang disepakati adalah :  

Rencana Kerja Sinergi Perencanaan dan pelaksanaan pembangunan antara 

Politeknik Kelautan dan Perikanan  Bitung, BRSDM KP, Kementerian Kelautan 

dan Perikanan  dan  Dinas Perikanan, Pemerintah Daerah Kabupaten 

Gorontalo,  Nomor : 2/BRSDM/KKP/PKS/I/2020   dan Nomor : 800/MoA/04/ 

Bag.K.S/I/2020,  tanggal 27 Januari 2020.   

Tentang Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

Kerja sama yang telah disepakati tersebut, telah ditindaklanjuti melalui 

kegiatan diantaranya :  

- Pelaksanaan seleksi  taruna baru Tahun Akademik 2020/2021 

- Pelaksanaan perkuliahan secara luring yang difasilitasi oleh Dinas 

Perikanan. 

Bukti capaian berupa dokumen kesepakatan yang sudah ditandatangani oleh 

pejabat berwenang (KB/IA, PKS/MoU, KAK yang ditandatangani oleh kedua 
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belah pihak, SK/dokumen lainnya yang sejenis serta Rencana aksi kerja sama 

yang ditindaklanjuti.  

 

IK 7 : Persentase anak pelaku utama yang diterima sebagai peserta didik 

di Politeknik KP Bitung (% (Persen) 

Merupakan indikator yang menunjukkan persentase anak pelaku utama yang 

tidak mampu diterima sebagai peserta didik  di Politeknik KP Bitung.   Pelaku 

utama yang dimaksud adalah nelayan, pembudidaya ikan, pengolah dan 

pemasar hasil perikanan, petambak garam.  

Formulasi perhitungan : Hitung jumlah anak pelaku utama yang tidak mampu 

yang diterima di Politeknik KP Bitung dibagi dengan jumlah keseluruhan 

penerimaan peserta didik di Politeknik KP Bitung. 

Indikator kinerja ini bertujuan untuk meningkatkan taraf pendidikan anak 

pelaku utama yang tidak mampu dalam rangka  mendukung penyediaan SDM 

KP yang kompeten untuk tata kelola pemanfaatan yang berkeadilan, berdaya 

saing dan berkelanjutan. 

Bukti capaian berupa : 

1. Data anak pelaku utama yang tidak mampu by name by address yang 

diterima di tahun ajaran baru dengan dilampirkan surat keterangan tidak 

mampu dari institusi yang terkait yang disahkan oleh Kepala Satuan 

Pendidikan 

2. Data jumlah  peserta didik yang diterima di tahun ajaran baru yang 

disahkan oleh Kepala Pusat Pendidikan 

Capaian IKU ini 50,32% ; dari 153 orang taruna yang diterima pada tahun 2020 

ini 77 orang diantaranya merpakan anak pelaku utama. SK Penetapan Taruna  

yang diterima sebagai peserta didik tahun akademik 2020/2021, termasuk 

didalamnya anak pelaku utama. 

 

IK 8 : Pendidik dan tenaga kependidikan Politeknik KP Bitung yang meningkat 

kompetensinya (Orang) 

Merupakan indikator yang menunjukkan jumlah pendidik dan tenaga 

kependidikan yang melakukan peningkatan kompetensi.  
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Formula penghitungan dilakukan dengan cara penjumlahan dari tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan yang melakukan peningkatan kompetensi. 

Indikator Kinerja ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran jumlah pendidik 

dan tenaga kependidikan yang meningkat kompetensinya. 

Bukti capaian Indikator kinerja ini berupa Laporan atau sertifikat kegiatan 

peningkatan kompetensi. 

Target tahunan adalah 10 orang. Sampai dengan akhir Desember 2020, 

peningkatan kompetensinya bagi pendidik dan tenaga kependidikan, 

sebanyak  39 orang atau mencapai 120%  dari target yang ditetapkan 

sebanyak  10 orang. 

IKU ini didukung dengan dana DIPA setelah direvisi senilai 

Rp28.800.000,00.  Dengan realisasi Rp28.015.400,00 

Adapun Daftar Tenaga Pendidik dan Kependidikan yang meningkat 

kompetensinya terlampir. 

Tabel 13 Capaian Kinerja SS1, IK 8 

Sasaran Strategi Indikator Kinerja Target 
Tahunan 

Realisasi 
Tahunan 

Persen 
tase 
(%) 

1 Kapasitas dan 
kompetensi SDM KP 
yang meningkat 

8 Jumlah pendidik dan tenaga 
kependidikan Politeknik KP Bitung 
yang meningkat kompetensinya 

10 39 120 

Realisasi Tahun 2020 naik dibandingkan dengan tahun 2019,  karena  selama 

masa Pandemi Covid 19 banyak kegiatan webinar secara gratis.  Adapun 

capaian IK seperti tabel dibawah ini 

Tabel 14  Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan Politeknik KP Bitung 

yang meningkat kompetensinya 

Jumlah Pendidik dan Tenaga  
Kependidikan Politeknik KP 
Bitung yang meningkat 
kompetensinya  

Tahun 2018 Tahun 2019  Tahun 2020 

25 8 39  

 
 

IK 9 : Pengabdian pendidikan tinggi KP di Politeknik KP Bitung (Paket) 

Merupakan indikator yang menunjukkan pelaksanaan tridarma perguruan 

tinggi dalam bentuk kegiatan penelitian terapan dan pengabdian kepada 

masyarakat. 
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Formula perhitungan kegiatan penelitian terapan dan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilaksanakan oleh satuan pendidikan tinggi KP.  

Indikator Kinerja ini  bertujuan untuk menggambarkan kontribusi Politeknik KP 

Bitung melalui kegiatan penelitian terapan dan pengabdian kepada masyarakat 

untuk kesejahteraan masyarakat KP.  

Target tahunan Indikator Kinerja ini adalah 2 Paket. Sampai dengan akhir 

Tahun 2020, sudah terealisasi sebanyak  2 paket atau mencapai 100%  dari 

target yang ditetapkan sebanyak 2 Paket. 

Adapun kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan di Desa Binaan yaitu 

Desa Kapataran Satu Kecamatan Lembean Timur Kabupaten Minahasa, pada 

tanggal 12 Maret 2020. 

Tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat adalah terlatihnya 30 

pelaku perikanan di Desa Kapataran Satu Kecamatan Lembean Timur 

Kabupaten Minahasa, dalam hal penangkapan ikan, Pengolahan Produk 

Perikanan, Mekanisasi Perikanan dan Managemen Usaha Perikanan. 

Peserta pada kegiatan pengabdian masyarakat yaitu masyarakat dan kelompok 

nelayan Desa Kapataran Satu Kecamatan Lembean Timur Kabupaten Minahasa 

sebagai berikut : 

 Kelompok Penangkapan Ikan berjumlah 10 Orang; 

 Kelompok pengolahan produk perikanan berjumlah 15 orang; 

 Kelompok Mekanisasi Perikanan berjumlah 5 Orang 

Materi pelatihan adalah : 

 Managemen Usaha Perikanan 

 Pengolahan Produk Perikanan (risoles tuna dan abon cakalang) 

 Perbaikan Mesin Tempel (Yamaha & Parsun) 

 

Kegiatan Penelitian yang dilaksanakan sebanyak 7 Paket sebagaimana 

terlampir 

IKU ini didukung dengan dana DIPA senilai Rp288.750.000,00.  Dengan realisasi 

Rp284.399.225,00 
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Tabel 15 Capaian Kinerja SS1, IK 9 

Sasaran Strategi Indikator Kinerja Target 
Tahunan 

Realisasi 
Tahunan 

Persen 
tase 
(%) 

1 Kapasitas dan 
kompetensi SDM KP 
yang meningkat 

9 Jumlah pengabdian 
pendidikan tinggi 
KP di Politeknik KP 
Bitung 

2 2 100 

Indikator Kinerja ini tidak dapat dibandingkan, karena tahun 2019 belum 

mengukur kinerja indikator kinerja ini.   

 

IK 10 :  Nilai hasil monitoring dan evaluasi kegiatan pendidikan KP di Politeknik 

KP Bitung  (Nilai) 

Merupakan indikator yang menunjukkan tingkat penerapan standar pendidikan 

di Politeknik KP Bitung dalam rangka tersedianya data kuantitatif dan kualitatif, 

berbagai informasi yang akurat tentang kinerja di Politeknik KP Bitung serta 

tersedianya rekomendasi dan bahan untuk penyusunan kebijakan dan 

pengambilan keputusan guna perbaikan program. 

Formulasi perhitungan nilai hasil monitoring dan evaluasi (NME) berdasarkan 

rumus  sbb : 

 

 

Indikator kinerja ini bertujuan untuk menggambarkan kontribusi di Politeknik 

KP Bitung dalam Penyelenggaraan Pendidikan Vokasional Kelautan dan 

Perikanan yang berkualitas berdasarkan Standar Pendidikan. 
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Capaian Indikator kinerja ini 86,13 

Bukti capaian berupa Nilai Monitoring dan Evaluasi (NME) Politeknik KP Bitung 

yang ditandatangani oleh Kepala Satuan Pendidikan KP dan Tim Penilai. 

 

2. Sasaran Strategis : Tata kelola Pemerintahan yang baik 

Untuk mencapai Sasaran Strategis Tata kelola pemerintahan yang baik, 

terdapat 4 indikator kinerja yang ditetapkan, yaitu  

IK 11 :  Indeks Profesionalitas ASN Politeknik KP Bitung (Indeks) 

Definisi  : 

1. Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya 

serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk 

melakukan tugas-tugasnya. 

2. Indeks Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan 

kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan 

kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan (Permen PAN 

dan RB No. 38 Tahun 2018). 

3. Nilai Indeks Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas 

profesionalitas ASN KKP yang diukur setiap tahun oleh Biro SDMA, 

Sekretariat Jenderal dengan mengacu pada Peraturan Menteri PAN dan RB 

No. 38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatir Sipil 

Negara.  

Formulasi perhitungan sebagai berikut : 

1) IKU Indeks Profesionalitas ASN terdiri dari 4 komponen dengan bobot 

sebagaimana tersebut di bawah ini: 

a) Kualifikasi (Bobot 13,62%)     

b) Kompetensi (Bobot 30%) 

c) Kinerja (Bobot 23,54%) 

d) Disiplin (Bobot 4,84%) 
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2) Kualifikasi diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang 

telah dicapai, meliputi 

a. Pendidikan S-3 (Strata-Tiga);  

b. Pendidikan S-2 (Strata-Dua);  

c. Pendidikan S-1 (Strata-Satu) /D-4 (Diploma-Empat);  

d. Pendidikan D-3 (Diploma-Tiga)/Sarjana Muda (SM);  

e. Pendidikan D-2 (Diploma-Dua)/D-1 (Diploma-Satu) /D-1 (Diploma-

Satu)/ SLTA Sederajat; dan  

f. Pendidikan di bawah SLTA. 

dengan formula sebagai berikut: 

Nilai Nama Kualifikasi *) Nilai 
5 Pendidikan S3 25 
4 Pendidikan S2 20 
3 Pendidikan S1 15 
2 Pendidikan DIII 10 
1 Pendidikan DII/DI/SMA 5 
0 Pendidikan SMP/SD 1 

  

3) Kompetensi diukur dari indikator riwayat pengembangan kompetensi 

yang telah dilaksanakan, meliputi:  Diklat Kepemimpinan, Diklat 

Fungsional; Diklat Teknis; dan Seminar/Workshop/Konferensi/Setara, 

dengan formula sebagai berikut: 

 

Nilai Nama Kompetensi **) Struktural Pejabat 
Fungsional 

Staf 

 Diklat Struktural 15 - - 
1 Pernah Ikut Diklat Pim pada levelnya 15 - - 
0 Tidak Pernah Ikut Diklat Pim pada 

levelnya 
0 - - 

 Diklat Fungsional - 15 - 
1 Pernah Ikut Diklat Pim pada levelnya - 15 - 
0 Tidak Pernah Ikut Diklat Pim pada 

levelnya 
- 0 - 

 Diklat 20 JP 15 15 22.5 
1 Pernah Ikut Diklat Pim pada levelnya 15 15 22.5 
0 Tidak Pernah Ikut Diklat Pim pada 

levelnya 
0 0 0 

 Seminar 10 10 17.5 
1 Pernah Ikut Diklat Pim pada levelnya 10 10 17.5 
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0 Tidak Pernah Ikut Diklat Pim pada 
levelnya 

0 0 0 

 Total Mengikuti Kompetensi 40 40 40 

4) Kinerja diukur dari indikator penilaian prestasi kerja PNS, yang meliputi : 

a) Sasaran Kerja Pegawai (SKP); dan b) Perilaku kerja, dengan formula 

sebagai berikut:  

No Keterangan Nilai SKP ***) Nilai SKP Nilai 
PPKP 

1 Sangat Baik 91 – ke atas 30 
2 Baik 76 s.d 90 25 
3 Cukup 61 s.d 75 15 
4 Kurang 51 s.d 60 5 
5 Buruk 50 s.d Kebawah 1 

5) Disiplin diukur dari indikator riwayat penjatuhan hukuman disiplin yang 

pernah dialami yang meliputi : a. Tidak pernah dijatuhi hukuman disiplin; 

dan b. Pernah dijatuhi hukuman disiplin (ringan, sedang, berat), dengan 

formula sebagai berikut: 

Nilai Nama 
Hukuman Disiplin ****) 

Nilai 
Bobot 5 % 

0 Tidak Pernah Mendapatkan Hukuman Disiplin 5 

R Pernah mendapatkan Hukuman Disiplin Tingkat Ringan 3 

S Pernah mendapatkan Hukuman Disiplin Tingkat Sedang 2 

B Pernah mendapatkan Hukuman Disiplin Tingkat Berat 1 

6) Sumber data pengukuran Indeks Profesionalitas ASN dapat diperoleh dari 

beberapa sumber yang tervalidasi meliputi: 

a) Kualifikasi dihitung dari kondisi pendidikan terkini dari pegawai 

dengan ketentuan sesuai SK Pangkat Terakhir atau SK Pencantuman 

Gelar yang sudah diupdate pada aplikasi SIMPEG Online KKP 

b) Kompetensi diolah datanya dari aplikasi SIMPEG Online KKP dengan 

ketentuan sbb: 

 Diklatpim, sesuai dengan level terakhirnya, misalkan Pejabat 

Eselon IV Tidak Pernah melaksanakan Diklatpim Tingkat IV maka 

pegawai tersebut nilainya 0; 

 Diklat Fungsional, Diklat 20 JP dan Seminar dihitung sejak 5 tahun 

terakhir, apabila dalam kurun waktu tersebut Pernah 
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melaksanakan diklat dan seminar maka nilai kompetensi pegawai 

tersebut yaitu 15 dan 10 untuk Struktural dan Jabfung serta 22,5 

dan 17,5 untuk staf 

c) Kinerja diolah datanya dari aplikasi Penilaian Prestasi Kerja Online KKP 

dan di kolaborasikan dengan database kepegawaian (SIMPEG Online 

KKP); 

d) Disiplin diolah datanya dari aplikasi SIMPEG Online KKP dengan 

ketentuan diambil yang tidak pernah/pernah dijatuhi hukuman 

disiplin dan diupdate pada aplikasi SIMPEG 

7) Berdasarkan bobot penilaian Indeks Profesonalitas ASN sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 12, dilakukan perhitungan dengan rumus 

matematis sebagai berikut: 

 

Nilai IPA Pegawai Politeknik KP Bitung adalah  total nilai IPA pegawai 

Politeknik KP Bitung dibagi total pegawai Politeknik KP Bitung dengan 

perhitungan masing-masing sebagaimana tersebut di bawah ini: 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 Indikator Kinerja ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kualitas ASN 

terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki 

dalam melakukan tugas-tugasnya.  

Bukti capaian berupa  : 

1. Data Tingkat Pendidikan (diambil dari data dasar pada Aplikasi Simpeg Online 

KKP/Aplikasi DJASN) 

2. Data Kompetensi dasar (diambil dari data dasar pada Aplikasi Simpeg Online 

KKP/Aplikasi DJASN) 

Nilai IPA Politeknik KP Bitung =
∑ே௜௟௔௜ ூ௉஺ ௉௘௚௔௪௔௜ ௉௢௟௜௧௘௞௡௜௞ ௄௉ ஻௜௧௨௡௚

∑ ௣௘௚௔௪௔௜ ௉௢௟௜௧௘௞௡௜௞ ௄௉ ஻௜௧௨௡௚
 

Nilai IPA Pegawai Struktural = (kualifikasi x 13,62%) + ((diklatpim + diklat 20JP+seminar)x 30%)+ 
                                                            (nilai kinerja x 23,54%)+ (nilai disiplin x 4,84%) 

Nilai IPA Pegawai JF = (kualifikasi x 13,62%) + ((diklat fungsional + diklat 20JP+seminar)x 30%)+ 
                                            (nilai kinerja x 23,54%)+ (nilai disiplin x 4,84%) 

Nilai IPA Pegawai JFU = (kualifikasi x 13,62%) + ((diklat 20JP+seminar) x 30%)+ 
                                                (nilai kinerja x 23,54%)+ (nilai disiplin x 4,84%) 
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3. Data SKP (diambil dari data dasar pada Aplikasi e-SKP KKP/Aplikasi DJASN) 

4. Data Hukuman Disiplin (diambil dari data dasar pada Aplikasi Simpeg Online 

KKP/Aplikasi DJASN) 

Capaian Indikator kinerja ini 76,73 diatas target yaitu 72 atau 106,57% . 

 

IK 12 : Persentase unit kerja Politeknik KP Bitung yang menerapkan sistem 

manajemen pengetahuan yang terstandar (% (persen)) 

Definisi : 

• Sistem Manajemen Pengetahuan adalah suatu rangkaian yang memanfaatkan 

teknologi informasi yang digunakan oleh instansi pemerintah ataupun swasta 

untuk mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, dan mendistribusikan 

pengetahuan untuk digunakan kembali, diketahui dan dipelajari. 

• Tingkat penerapan MP, dihitung dari 3 variabel, yaitu : (i) Sharing dokumen, 

(bobot 20%) (ii) keikutsertaan level 3 s.d staf (bobot 40%), (iii) keaktifan level 

3 s.d 5 dalam Sistem Informasi MP yang terpilih (bobot 40%). 

Formula perhitungan sebagai berikut : 

% MP = 20% (Rata-rata  komponen dokumen) + 40% (Rata-rata komponen 

Keikutsertaan) + 40% (Rata-rata komponen Keaktifan) 

Tingkat sharing dokumen 

Persentase dokumen mandatory yang dibagikan melalui (SI-MP) dibandingkan 

total dokumen yang harus dibagikan. Dokumen yang harus dibagikan diantaranya 

Renstra, Manual IKU, Perjanjian Kinerja, Laporan Kinerja, Capaian Road Map RB 

Tingkat keikutsertaaan 

Persentase pejabat level 3 s.d staf dalam unit kerja yang tergabung dalam SI-MP 

dibanding total Pejabat level 3 s.d staf.  Perhitungan staf 10 org. 

Tingkat keaktifan 

Persentase pejabat level 3 s.d 5 yang aktif mendistribusikan informasi/berita ke 

SI-MP (minimal 1 kali posting setiap triwulan) dibading total pejabat level 3 s.d 5 
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Indikator Kinerja ini bertujuan untuk menunjukkan tersedianya manajemen 

pengetahuan pendidikan yang handal dan mudah diakses.  

 Bukti capaian berupa Laporan Kinerja Tahunan, Triwulan disertai lampiran 

capture Aplikasi. 

Sampai dengan akhir Tahun ini capaian IKU 97,33% diatas target sebanyak 82% 

atau mencapai 118,70%.  

Tabel 16  Capaian Kinerja SS2, IKU 12 

Sasaran Strategi Indikator Kinerja Target 
Tahunan 

Realisasi 
Tahunan 

Persen 
tase 
(%) 

2 Tata kelola 
Pemerintahan 
yang baik 

12 Persentase unit 
kerja Politeknik 
KP Bitung yang 
menerapkan 
sistem manajemen 
pengetahuan yang 
terstandar (%) 

82 97,33 118,70 

Realisasi Tahun 2020 naik dibandingkan dengan tahun 2019, karena keikutsertaan 

level 5 bertambah dan keaktifan memposting pada aplikasi Bitrix KKP. 

Tabel 17 Persentase Unit Kerja Politeknik KP Bitung yang menerapkan sistem 
manajemen pengetahuan yang terstandar 

Persentase unit kerja 
Politeknik KP Bitung yang 
menerapkan sistem 
manajemen pengetahuan 
yang terstandar (%) 

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 
2019  

Tahun 2020 

70,80  
(Adopsi 

Langsung) 

60.75 
89,83 97,33 

 

 

 IK 13 :  Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran Politeknik KP Bitung (Nilai) 

Kinerja Pelaksanaan Anggaran adalah sebagai evaluasi dan spending 

review  terhadap optimalisasi peran belanja Kementerian/Lembaga dalam 

rangka ketahanan fiscal dan ekonomi dengan berdasarkan 12 (dua belas) 

Indikator Pelaksanaan Anggaran yaitu Revisi DIPA, Halaman III DIPA, 

Pengelolaan UP, Rekon LPj Bendahara, Data Kontrak, Penyelesaian Tagihan, 

Penyerpan Anggaran, Retur SP2D, Perencanaan Kas, Pengembalian SPM, 

Dispensasi Penyampaian SPM, dan Pagu Minus. 

Formulasi  adalah sebagai berikut : 

1) Revisi DIPA  
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 Indikator Revisi DIPA digunakan untuk mengukur kualitas 

perencanaan anggaran oleh K/L dengan menghitung rasio jumlah 

pengajuan revisi terhadap jumlah DIPA yang dikelola 

 Jenis revisi yang mejadi objek penilaian kinerja adalah revisi DIPA pagu 

tetap, tidak termasuk revisi karena kesalahan administrasi 

 Semakin rendah angka persentase revisi DIPA yang diperoleh, maka 

semakin baik kinerja perencanaan anggaran pada K/L tersebut 

 

 

 

2) Deviasi RPD ( Halaman III DIPA) 

 Indikator Deviasi Halaman III DIPA digunakan untuk mengukur 

kualitas pelaksanaan anggaran, dengan mengukur rasio tingkat deviasi 

antara realisasi anggaran dibandingkan dengan rencana penarikan 

pada halaman III DIPA 

 Semakin rendah persentase deviasi (angka absolut) yang diperoleh, 

maka semakin baik kualitas rencana penarikan halaman III DIPA dan 

kinerja realisasi anggaran K/L 
 
Rata -rata || ((Realisasi Penarikan Dana) – (Perencanaan Hal III DIPA )) || /(Perencanaan Hal III DIPA) 

 
 
 
 

3) Pengelolaan UP 

 Indikator pengelolaan UP digunakan untuk menilai kinerja pengelolaan 

Uang Persediaan terkait ketepatan waktu pertanggungjawabannya. 

Penilaian kinerja dihitung berdasarkan rasio pengajuan SPM 

GUP/PTUP tepat waktu dibandingkan dengan total SPM GUP/PTUP 

 Pengajuan SPM GUP/PTUP dapat dikategorikan tepat waktu apabila 

disampaikan ke KPPN dalam 1 bulan (30 hari kalender). Pengajuan SPM 

GUP sekurang-kurangnya telah digunakan sebanyak 50% dari besaran 

UP yang dimintakan 

 Semakin tinggi % ketepatan waktu, maka semakin baik kinerja 

pengelolaan UP 



 

Politeknik KP Bitung  

LKJ Tahun 2020 
43 

 

 
  

 

4) Rekon LPj Bendahara  

 Indikator LPJ Bendahara digunakan untuk menilai kinerja Bendahara 

Pengeluaran dalam penyusunan dan penyampaian LPJ Bendahara ke 

KPPN. Penilaian kinerja dihitung berdasarkan rasio pengajuan LPJ 

tepat waktu dibandingkan dengan total LPJ yang disampaikan ke KPPN 

 Pengajuan LPJ Bendahara dapat dikategorikan tepat waktu apabila 

disampaikan ke KPPN maksimal s.d. tanggal 10 awal bulan berikutnya. 

 Semakin tinggi % ketepatan waktu, maka semakin baik kinerja 

penyampaian LPJ Bendahara 

 
 
 

 
5) Data Kontrak 

 Indikator penyampaian data kontrak digunakan untuk menilai kinerja 

pejabat pengelola keuangan dalam mengadministrasikan data 

kontrak khususnya terkait penyampaian ke KPPN. Penilaian kinerja 

dihitung berdasarkan rasio data kontrak tepat waktu dibandingkan 

dengan total data kontrak yang diajukan ke KPPN 

 Penyampaian data kontrak dapat dikategorikan tepat waktu apabila 

disampaikan ke KPPN maksimal 5 hari kerja sejak tanggal 

penandatanganan kontrak 

 Semakin tinggi % ketepatan waktu, maka semakin baik kinerja 

penyampaian data kontrak 

 
 
 

6) Penyelesaian Tagihan 

 Indikator penyelesaian tagihan digunakan untuk menilai kinerja 

pejabat pengelola keuangan dalam mengadministrasikan tagihan 

kontraktual yang telah jatuh tempo hingga diajukan SPM atas tagihan 
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tersebut ke KPPN. Penilaian kinerja dihitung berdasarkan rasio SPM 

tepat waktu dibandingkan dengan total SPM yang diajukan ke KPPN 

 SPM penyelesaian tagihan dapat dikategorikan tepat waktu apabila 

SPM LS (Non-Belanja Pegawai) disampaikan ke KPPN maksimal 17 

hari kerja setelah tanggal jatuh tempo pembayaran 

 Semakin tinggi % ketepatan waktu, maka semakin baik kinerja 

penyelesaian tagihannya 

൬
∑ 𝑻𝒂𝒈𝒊𝒉𝒂𝒏 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒔𝒂𝒎𝒑𝒂𝒊𝒌𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒑𝒂𝒕 𝒘𝒂𝒌𝒕𝒖

∑ 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑻𝒂𝒈𝒊𝒉𝒂𝒏
൰  𝒙 𝟏𝟎𝟎 

 

7) Penyerapan Anggaran 

 Indikator penyerapan anggaran digunakan untuk menilai kualitas 

penyerapan anggaran berdasarkan target penyerapan pada tiap 

triwulan. Penilaian dihitung berdasarkan persentase capaian 

realiasasi dibandingkan dengan target penyerapan anggaran 

pemerintah 

 Target penyerapan tahun 2020 yakni TW 1: 15%; TW 2: 40%; TW 3: 

60%; TW 4: 90% 

  Kinerja penyerapan anggaran diharapkan tidak hanya berfokus pada 

capaian realisasi anggarannya, melainkan juga capaian output setiap 

K/L, dan dilakukan secara efisien dan efektif 

 Penyerapan anggaran yang dapat mencapai target, maka nilainya 

semakin baik 

 

൬
∑  𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑨𝒏𝒈𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏

∑  𝑷𝒂𝒈𝒖
൰  𝒙 𝟏𝟎𝟎 

 
8) Retur SP2D 

 Indikator retur SP2D digunakan untuk menilai kualitas SPM yang 

diajukan khususnya berkaitan dengan ketepatan data supplier pada 

SPM. Penilaian kinerja dihitung dengan mengukur rasio jumlah SP2D 

yang diretur terhadap jumlah seluruh SP2D yang diterbitkan  
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 Hal-hal yang sering menyebabkan retur SP2D antar lain kesalahan 

nomor rekening, kesalahan nama penerima, nomor rekening tidak 

aktif, dll 

 Semakin rendah persentase retur SP2D yang diperoleh, maka semakin 

baik kualitas SPM yang diajukan ke KPPN 

൬
∑  𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓 𝑺𝑷𝟐𝑫

∑ 𝑺𝑷𝟐𝑫 𝑻𝒆𝒓𝒃𝒊𝒕 
൰ 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

 
9) Perencanaan Kas 

 Indikator Renkas/RPD harian digunakan untuk menilai kinerja 

manajemen pembayaran K/L, khususnya pada SPM yang diwajibkan 

disampaikan Renkas/RPD sebelum penyajuan SPM. Penilaian kinerja 

dihitung berdasarkan rasio ketepatan waktu Pengajuan SPM 

dibandingkan Renkas/RPD yang diajukan 

 Semakin tinggi % ketepatan waktu, maka semakin baik kinerja 

kesesuaian pengajuan SPM dengan Renkas/RPD harian 

 
 

 

Tabel 18 Capaian Kinerja SS2, IKU 13 

Sasaran Strategi Indikator Kinerja Target 
Tahunan 

Realisasi 
tahunan 

Persen 
tase 
(%) 

2 Tata kelola 
Pemerintahan 
yang baik 

13 Nilai Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran Politeknik KP 
Bitung (Nilai) 

88 95,10 108,07 

Realisasi Tahun 2020 turun dibandingkan dengan tahun 2019 yang mencapai 

98,24, dikarenakan penyerapan anggaran lebih rendah sehubungan dengan 

Pandemi Covid 19. 

 

IK 14  : Batas tertinggi persentase nilai temuan LHP BPK atas LK Politeknik 

KP Bitung dibandingkan realisasi anggaran Politeknik KP Bitung TA 2019  

(%) 

Definisi Nilai temuan atas laporan keuangan yang ditampilkan dalam 

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK Atas Politeknik KP Bitung merupakan 

pernyataan profesional pemeriksa mengenai kewajaran informasi keuangan 
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yang disajikan dalam laporan keuangan yang didasarkan pada empat kriteria 

yakni kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintahan, kecukupan 

pengungkapan (adequate disclosures), kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan, dan efektivitas sistem pengendalian intern 

Formulasi perhitungan IK sebagai berikut  : 

𝑩𝒂𝒕𝒂𝒔 𝑻𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑻𝒆𝒎𝒖𝒂𝒏 𝑨𝒕𝒂𝒔 𝑳𝒂𝒑𝒐𝒓𝒂𝒏 𝑲𝒆𝒖𝒂𝒏𝒈𝒂𝒏 𝑻𝑨 𝟐𝟎𝟏𝟖

𝑹𝒆𝒂𝒍𝒊𝒔𝒂𝒔𝒊 𝑹𝒊𝒊𝒍 𝑻𝑨 𝟐𝟎𝟏𝟖
x 100% 

Keterangan : 

Batas tertinggi jumlah nilai temuan atas laporan keuangan TA. 2019 (audited) 

tidak melebihi 1 % 

Tujuannya adalah untuk mendukung tercapainya pengelolaan anggaran dan 

kegiatan yang efektif, efisien dan akuntabel. 

Bukti capaian adalah Hasil LHP BPK atas Laporan Keuangan (LK) Tahun 2019 

yang sudah di Tindak Lanjut. 

Capaian IKU ini 0,55%. Lebih kecil dari target yang ditentukan maksimal 1%.  

 

IK 15  : Nilai Kinerja Anggaran Politeknik KP Bitung  (Nilai) 

Setiap akhir periode instansi pemerintah melakukan pengukuran pencapaian 

target kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen penetapan kinerja. 

Pengukuran pencapaian target kinerja dilakukan dengan membandingkan 

antara  

target kinerja dan realisasi kinerja. Data - data yang diperlukan dalam 

pengukuran kinerja adalah dokumen penetapan kinerja, realisasi capaian 

output/outcome, pagu anggaran, dan realisasi anggaran. Evaluasi kinerja 

dilakukan atas aspek implementasi dan atas aspek manfaat. 

1. Aspek Implementasi (I) 

Nilai Kinerja aspek implementasi = (PxWP) + (KxWK) + (PKxWPK) + (NE x 

WE) 

Bobot Kinerja Aspek Implementasi (WI) sebesar 33,3% , terdiri atas: 

1) Bobot Penyerapan Anggaran (WP) =9,7% 

2) Bobot Konsistensi antara Perencanaan dan Implementasi(WK)=18,2%) 

3) Bobot Pencapaian Keluaran (WPK) =43,5% 
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4) Bobot Efisiensi (WE) =28,6%  

Pengukuran Aspek Implementasi: 

Pengukuran Penyerapan Anggaran (P), dilakukan dengan membandingkan 

antara akumulasi realisasi anggaran seluruh satker dengan akumulasi pagu 

anggaran seluruh satker 

Pengukuran Konsistensi (K) antara perencanaan dan implementasi, dilakukan 

berdasarkan rata-rata ketepatan waktu penyerapan anggaran setiap bulan 

yaitu dengan membandingkan antara akumulasi dan akumulasi realisasi 

anggaran bulanan seluruh satker rencana penarikan dana bulanan seluruh 

satker dengan jumlah bulan 

Pengukuran Pencapaian Keluaran (PK),dilakukan dengan membandingkan 

antara rata-rata realisasi volume keluaran dengan target volume keluaran dan 

rata-rata realisasi Indikator kinerja keluaran dengan target indikator kinerja 

keluaran (contoh terlampir)  

Pengukuran tingkat efisiensi (NE), dilakukan berdasarkan rata-rata efisiensi 

untuk setiap jenis keluaran pada setiap satker, yang diperoleh dari hasil 

perbandingan antara realisasi anggaran per volume keluaran dengan pagu 

anggaran per volume keluaran  

2. Aspek Manfaat (CH) 

Pengukuran Capaian Hasil (CH), dilakukan dengan membandingkan realisasi 

IKU dengan target IKU 

Nilai kinerja aspek manfaat diperoleh dari hasil perkalian antara nilai hasil 

pengukuran Capaian Hasil dengan bobot kinerja aspek manfaat 

Bobot Kinerja Aspek Manfaat (Wch) sebesar 66,7% 

Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Nilai kinerja anggaran Politeknik KP 

Bitung dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 19 Capaian Kinerja IKU 15 

Strategis Indikator Kinerja Utama 
Target 

Tahunan 
Realisasi 
Tahunan  

Realisasi 
Terhadap 

Target 
Trw III 

6 Tata kelola 
Pemerintahan yang 
baik 

13 Nilai Kinerja 
Anggaran Politeknik 
KP Bitung (%) 

85 92,54 0 

Capaian IKU ini 92,54%, lebih tinggi dari target yang ditentukan yakni 85%. 
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IKU ini tidak dapat dibandingkan karena pada tahun 2019 Nilai Kinerja 

Anggaran tidak ditetapkan sebagai IKU.  

 

 

C. AKUNTABILITAS KEUANGAN TIWULAN III TAHUN 2020 

Pelaksanaan program pengembangan SDM Kelautan dan Perikanan unit 

Politeknik KP Bitung, yang merupakan UPT Pusat Pendidikan Kelautan dan 

Perikanan, Badan Riset dan  SDM Kelautan dan Perikanan, Kementerian 

Kelautan dan Perikanan didukung anggaran setelah direvisi senilai 

Rp22.617.560.000,00 dengan realisasi Netto senilai Rp21.629.656.903,00 

atau sebesar 95.63% dengan realisasi fisik sebesar 100% yang secara umum 

alokasi anggaran dipergunakan untuk membiayai atau menunjang 

pelaksanaan operasional sesuai dengan tugas dan fungsi Politeknik KP Bitung. 

Tabel 20  Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2020 

No. Jenis Belanja  Pagu Awal (Rp) 
Pagu Sesudah 

Revisi (Rp) 
Realisasi (Netto) 

(Rp) 
1 Belanja Pegawai (51) 11.893.889.000 9.782.151.000 9.414.404.714 

2 Belanja Barang (52) 16.555.506.000 8.641.230.000 8.021.077.909 

3 Belanja Modal 2,500,000,000 4.194.179,000    4.194.174.280  

Jumlah 32.870.852.000 22.617.560,000 21.629.656.903 

 
Capaian Realiasasi Anggaran Tahun 2020 senilai 95.63%, naik  dibandingkan 

dengan capaian tahun 2019 yakni senilai 93,67%, dikarenakan situasi 

pandemi covid 19, banyak kegiatan yang dilaksanakan secara virtual, sehingga 

telah dilakukan revisi anggaran untuk meningkatkan sarana prasarana 

pendidikan yang ada. 

Tabel 21. Rincian Realiasasi Anggaran Tahun 2017-2020 

Kinerja Tahun  
2017 2018 2019 2020 

Pagu Awal 36.369.034.000,00 27.905.589.000,00 28.112.772.000,00 32.870.852.000,00 
Pagu APBN P 27.411.689.000,00 27.411.689.000,00 27.653.533.000 22.617.560.000,00 
Realisasi (Rp)  25.819.542.915,00  26.945.675.021,00  25.902.062.772 21.629.656.903.00 

Realisasi (%)  77.09  98,30  93,67 95.63 
 

Bila dibandingkan dengan realisasi anggaran tahun 2019, maka realisasi 

anggaran dinilai Naik.  
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Permasalahan yang masih dihadapi dalam pelaksanaan anggaran diantaranya:  

- Proses kegiatan perkuliahan dan praktek kerja serta kegiatan lainnya 

tertunda sehubungan dengan Pandemi Covid 19. 

- Terkait hal tersebit diatas, berpengaruh pada capaian realisasi anggaran 

masih dibawah target yang ditetapkan. 

- Revisi anggaran terkait akun penanganan covid 19 serta revisi detil  

belanja modal untuk  pengadaan Peralatan ABF dan Cold Storage baru 

terbit pada akhir bulan Mei, sehingga progres belanja modal masih pada 

tahap lelang.  

Upaya yang telah dilakukan dalam rangka percepatan realisasi anggaran 

diantaranya adalah  : 

 Pelaksanaan kegiatan telah disesuaikan dengan rencana aksi yang telah 

dibuat sesuai dengan situasi dan kondisi pandemi covid-19 

 Pelaksanaan ROK tepat jadwal. 

 Melakukan evaluasi atas pelaksanaan prioritas/reguler, penyerapan 

anggaran dan capaian kinerjanya; 

 Meningkatkan ketertiban penyampaian data kontrak; 

 Melakukan penyelesaian tagihan tepat waktu; 

 Memastikan seluruh pekerjaan dibayarkan sesuai dengan % penyelesaian 

fisiknya; 

 Kendala yang dihadapi dalam proses pembayaran langsung  berkoordinasi  

dan konsultasi dengan Kanwil Ditjen Perbendaharaan dan KPPN Bitung; 

 Memastikan seluruh administrasi pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

anggaran belanja telah sesuai ketentuan; 

 Berkoordinasi dengan unit Eselon I BRSDMKP dan Itjen guna 

pendampingan secara aktif terhadap pelaksanaan kegiatan dan anggaran. 

Adapun untuk gambaran realisasi anggaran sudah tertuang dalam Laporan 

Kegiatan Program dan Keuangan Tahun 2020. 

 

 

 

 



 

Politeknik KP Bitung  

LKJ Tahun 2020 
50 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB IV 
P E N U T U P 

 
 
A. Capaian Kinerja Utama 

Pada tahun 2020, Politeknik KP Bitung memiliki tanggung jawab untuk 

mewujudkan 2 Sasaran Strategis dan 15 Indikator Kinerja Utama. 

Pengukuran capaian kinerja BRSDM Tahun 2020 dilakukan dengan cara 

membandingkan antara target (rencana) dan realisasi indikator kinerja 

utama (key perfomance indicator, disingkat KPI) pada masing-masing 

perspektif. Pencatatan dan pengukuran kinerja dilakukan dengan bantuan 

perangkat lunak berbasis balanced scorecard dari Kementerian Kelautan 

Perikanan, yaitu pada http://kinerjaku.kkp.go.id. Dari hasil pengukuran 

kinerja tersebut, diperoleh data capaian kinerja BRSDM di tingkat korporat 
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tahun 2020 sebesar 109,04%, sebagaimana dashboard kinerjaku sebagai 

berikut: 

 

Gambar Dashboard Kinerjaku Level 3 Politeknik KP Bitung 

 

Selama Tahun 2020, dari 15 IKU BRSDM, semua telah tercapai dan berstatus 

hijau.  Rincian target dan realiasi dari 15 IKU tersebut adalah : 

1. IKU Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang bekerja di bidang 

kelautan dan perikanan (persen) dengan target 75% tercapai 80,43%. 

2. IKU Persentase lulusan Politeknik KP Bitung yang melakukan rintisan 

wirausaha di bidang kelautan dan perikanan (persen) dengan target 5%  

tercapai 5,80%. 

3. IKU Lulusan Politeknik KP Bitung yang besertifikat kompetensi (orang) 

dengan target 138 orang tercapai 140 orang. 

4. IKU Peserta pendidikan vokasi kelautan dan perikanan yang kompeten di 

Politeknik KP Bitung (orang) dengan target 432 orang tercapai 438 orang 

5. IKU Sarana dan prasarana yang ditingkatkan kapasitasnya di Politeknik 

KP Bitung (Unit) dengan target 1 tercapai 1 Unit. 
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6. IKU Jejaring dan/atau kerjasama Politeknik KP Bitung yang disepakati 

dan/atau ditindaklanjuti (dokumen) dengan target 1 Dokumen tercapai 

1 dokumen. 

7. IKU Persentase anak pelaku utama yang diterima sebagai peserta didik di 

Politeknik KP Bitung (persen) target 50% tercapai 50,32% 

8. IKU Pendidik dan tenaga kependidikan Politeknik KP Bitung yang 

meningkat kompetensinya (orang) dengan target 10 orang tercapai 39 

orang. 

9. IKU Pengabdian pendidikan tinggi KP di Politeknik KP Bitung (Paket) 

dengan target 2 paket tercapai 2 paket yakni 1 paket pengabdian 

masyarakat dan 1 paket penelitian. 

10. IKU Nilai hasil monitoring dan evaluasi kegiatan pendidikan KP di 

Politeknik KP Bitung (Nilai) target nilai 80 tercapai 86,10. 

11. IKU Indeks Profesionalitas ASN Politeknik KP Bitung (indeks) target 72 

tercapai 76,73; 

12. IKU Persentase unit kerja Politeknik KP Bitung yang menerapkan sistem 

manajemen pengetahuan yang terstandar (%) dengan target 82% 

tercapai 97,33%. 

13. IKU Nilai Kinerja Pelaksanaan Anggaran Politeknik KP Bitung (Nilai) 

dengan target 88 tercapai 95,10 

14. IKU Batas tertinggi persentase nilai temuan LHP BPK atas LK Politeknik 

KP Bitung dibandingkan realisasi anggaran Politeknik KP Bitung TA 2019 

(%) target maksimal 1% tercapai 0,5%. 

15. IKU Nilai Kinerja Anggaran Politeknik KP Bitung (Nilai) target 85 tercapai 

92,54. 

 

 

B. PERMASALAHAN DAN REKOMENDASI 

Secara umum kinerja Politeknik KP Bitung Tahun 2020 cukup baik, namun 

demikian dalam rangka peningkatan kinerja perlu dilakukan perhatian 

terhadap mundurnya jadwal pelaksanaan kegiatan terkait penyebaran 

pandemic virus covid-19. Permasalahan ini menyebabkan terlambat dan 
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terhambatnya aktivitas perkuliahan, praktek yang harus dilakukan secara 

daring. Sehubungan dengan hal tersebut telah dilakukan penyesuaian 

rencana kegiatan dengan melakukan perbaikan ROK dan rencana aksi.  

Laporan Kinerja ini diharapkan dapat memberikan informasi secara 

transparan dan akuntabel bagi seluruh stakeholders Politeknik KP Bitung. 

Laporan ini juga menjadi bahan evaluasi untuk peningkatan pengelolaan 

kinerja Politeknik KP Bitung. Akhirnya, Politeknik KP Bitung berharap dapat 

terus meningkatkan kontribusi untuk mewujudkan Kesejahteraan 

Masyarakat KP. 
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